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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu asset paling berharga yang
dimiliki oleh suatu organisasi, karena manusialah yang merupakan satu satunya
sumber daya yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Dengan demikian,
unsur sumber daya manusia merupakan faktor kunci yang harus dipertahankan
suatu organisasi sejalan dengan tuntutan yang senantiasa dihadapi organisasi
untuk menjawab setiap tantangan yang ada. Oleh karena itu, upaya untuk
mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan langkah
utama organisasi (Damayanti, 2017).

Potensi setiap sumber daya manuasia yang ada dalam organisasi atau
perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu
memberikan hasil yang optimal dan transparan. Keberhasilan suatu organisasi
sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawan, alasan keuangan, kondisi organisasi,
aspek teknis pengelolaan pemasaran dan administrasi, kondisi eksternal. Setiap
organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawannya dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan untuk tercapai
(Sitepu, 2019)

Banyak faktor yang menyebabkan perusahaan menang dalam persaingan.
Pengelolaan sumber daya perusahaan, baik sumber daya manusia, sumber daya
keuangan, maupun sumber daya fisik yang lain dapat digunakan sebagai acuan

untuk menilai kemampuan perusahaan sehingga bisa mengantisipasi terjadinya



kekalahan dalam persaingan. Beberapa perusahaan pun saat ini banyak yang
memberi perhatian lebih pada karyawan atau pegawai yang dirasa berkompeten
untuk mengembangkan perusahaan. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari
(Mathis & Jackson (2011) yang menyatakan bahwa “di sebagian besar organisasi,
kinerja para karyawan individual merupakan faktor utama yang menetukan
keberhasilan organisasional”.

Dapat dikatakan, berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan bergantung pada keberhasilan sumber daya
manusia dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dengan kepuasan yang
dicapai oleh karyawan, akan berdampak baik bagi organisasi, karena dengan
kepuasan tinggi, akan menimbulkan semangat kerja yang tinggi pula, kemudian
menunjukkan kinerja yang diharapkan yang mana merupakan kesuksesan
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya, dan pada akhirnya produk atau
layanan yang dihasilkan mempunyai kemampuan bersaing dengan perusahaan
sejenis yang lain (Wibowo & Sutanto, 2013).

Untuk mencapai keinginan dan tujuan-tujuan tersebut, perlu adanya
pemimpin dalam suatu organisasi. Pemimpin menentukan arah tujuan dengan cara
mengembangkan visi masa depan, kemudian dikomunikasikan dengan orang-
orang serta memberikan inspirasi dalam menghadapi berbagai rintangan. Maka
dari itu komunikasi dan hubungan yang baik antara pemimpin dan pengikut
sangat penting untuk menciptakan kepercayaan, rasa hormat, rasa tanggung
jawab, dan kesetiaan yang kuat antara pemimpin dan pengikut (leader member

exchangeLMX theory (Robbins & Judge, 2011)



Menurut (Robbins & Judge (2011) dalam Leader Member Exchange
ditemukan perbedaan sikap yang diterima bawahan dari atasannya. Perbedaan itu
membentuk kelompok terpisah yang menerangkan hubungan antara atasan dan
bawahan yang disebut dengan in-group dan out-group.

Pada in-group, bawahan lebih dipercaya, mendapatkan perhatian dalam
porsi yang lebih besar dari atasan, dan mendapatkan hak-hak khusus. Bawahan
yang tergabung dalam out-group mendapatkan waktu yang terbatas dari atasannya
dan hubungan antara atasan dan bawahan berdasarkan pada hubungan formal
yang biasanya dapat dilihat dari penggunaan bahasa pada saat berkomunikasi.
Tidak hanya leader member exchange yang bagus, dalam dunia kerja, komitmen
seseorang terhadap organisasi atau perusahaan sering kali menjadi isu yang sangat
penting. Karena pentingnya hal tersebut, sampai-sampai beberapa organisasi
sering memakai unsur komitmen sebagai salah satu syarat untuk memegang suatu
jabatan atau posisi yang ditawarkan dalam iklan-iklan lowongan pekerjaan.
Sayangnya meskipun hal ini sudah sangat umum namun tidak jarang pemimpin
maupun pegawai masih belum memahami arti komitmen secara sungguh-
sungguh. Padahal pemahaman tersebut sangatlah penting agar tercipta kondisi
kerja yang kondusif sehingga perusahaan dapat berjalan secara efisien dan efektif.

Hasil penelitian ((Kambu, Troena, Surachman, & Setiawan, 2012)
menyatakan bahwa Leader Member Exchange yang baik belum mampu
membentuk OCB dan kinerja pegawai. Sedangkan (Sudirjo & Toryanto, 2013)
menemukan bahwa Leader Member Exchange dan Pemberdayaan berpengaruh
Positif dan Signifikan terhadap Komitmen Organisasional, Komitmen

Organisasional dan Leader Member Exchange berpengaruh positif dan signifikan



terhadap Kinerja karyawan. Leader Member Exchange tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan mediasi Komitmen Organisasional. Selain
leader member exchange dapat mempengaruhi komitmen organisasi, kinerja juga
bisa dipengaruhi oleh leader member exchange yang baik serta komitmen yang
tinggi pada karyawan terhadap organisasi. Kinerja karyawan adalah tentang apa
yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja karyawan dalam
suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia dalam organisasi,
baik unsur pimpinan maupun pekerja.

Selain leader member exchange, kedisiplinan juga dapat mempengaruhi
kinerja karyawan, Disiplin kerja merupakan prosedur yang mengkoreksi atau
menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin
merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan
menunjukan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam perusahaan. Disiplin
menuntut suatu hukuman terhadap karyawan yang gagal memenuhi standar-
standar yang telah ditentukan organisasi (Hapid & Sunarwan, 2014).

Disiplin kerja yang tinggi dari pegawai dalam suatu perusahaan
menunjukkan integritas dan tanggung jawab pegawai terhadap perusahaan.
Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, Hal ini dapat mendorong gairah
kerja, semangat kerja, efisiensi, serta efektivitas kerja karyawan (Husain, 2018).

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya
Manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena

semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat



dicapainya, tanpa disiplin karyawan yang baik sulit bagi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2012)

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Sumatera Utara adalah Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bidang usahanya menyelenggarakan jasa
telekomunikasi untuk umum, baik hubungan telekomunikasi dalam negeri
maupun luar negeri. Dimana sahamnya dimiliki pemerintah dan sebagian lainya
dimiliki oleh masyarakat umum, baik itu investor asing maupun investor lokal.

Pada riset pendahuluan yang dilakukan pada PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk Witel Sumatera Utara, dimana dari hasil survey yang dilakukan
komunikasi yang terjalin antara pimpinan dengan bawahan hanya berjalan berkala
setiap 1 bulan sekali. Kemudian pimpinan memperlakukan bawahannya secara
khusus dan terkesan pilih kasih. Hal itu mengakibatkan banyak karyawan yang
tidak mencapai target kerja yang diharuskan oleh perusahaan.Demikian pula
halnya dengan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Sumatera Utara sangat
memperhatikan kinerja setiap karyawannya.

Perusahan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Sumatera Utara ini
selalu mempertimbangkan leader member exchange (LMX) yang tepat untuk
karyawannya. Hal ini dimaksud agar perusahaan memproleh kinerja karyawan
yang baik mampu mencapai tujuannya. Pemberian leader member exchange
(LMX) ini diharapkan agar karyawan mampu menghargai atasan sehingga akan
menunjukan sikap kepuasan kerja yang optimal. Namun berdasarkan penelitian
awal yang penulis lakukan terdapat beberapa masalah.

Permasalahan yang terjadi pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel

Sumatera Utara salah satunya adalah masalah leader member exchange (LMX),



dimana adanya kinerja karyawan yang belum sesuai dengan yang di harapkan oleh
atasannya dikarenakan karyawan tersebut kurang menghargai atasan. Tidak hanya
permasalahan leader member exchange (LMX), PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk Witel Sumatera Utara juga memiliki permasalahan kemampuan kerja yang
belum maksimal sehingga atasan tidak puas dengan kerja karayawan. Dampak
dari fenomena ini adalah adanya kecenderungan menurunya kinerja karyawan.

Melalui pembicaraan ringan dengan beberapa pegawai PT. Perkebunan
Nusantara III Medan diperoleh informasi bahwa masih ada beberapa pegawai
yang masih kurang mampu menguasai pekerjaan yang diberikan hal ini
disebabkan karena kurang kompetennya pegawai dalam menjalankan pekerjaan
yang diberikan serta masih ada beberapa pegawai yang ditempatkan pada posisi
yang tidak sesuai dengan keahliannya. Selain itu juga masih ada beberapa
pegawai yang tidak disiplin dalam melakukan pekerjaannya, hal ini dapat terlihat
dari beberapa pegawai telat masuk kerja sehingga berakibat dengan menambahnya
penumpukan kerja yang harus diselesaikan hal ini menunjukkan bahwa pegawai
kurang kesadaran dalam melakukan pekerjaannya yang menyebabkan pekerjaan
tidak optimal

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah yang memiliki total Aparatur
Sipil Negara 215 (dua ratus lima belas) orang sudah melaksanakan Work from
Home sejak tanggal 18 Maret 2020 sesuai Nota Dinas Nomor: W2.IMLIMI.1-
UM.01.01-2898 tentang Pemberitahuan Berdinas dari Rumah (Work from Home)
di Lingkungan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Setiap harinya tiap
bagian dan bidang melaporkan kegiatannya masing-masing baik yang Work from

Home ataupun yang berdinas di Kantor.



Bekerja dari rumah atau Work from Home tentunya memiliki kewajiban
dan tanggung jawab yang sama dengan bekerja dari kantor. Namun pada
pelaksanaannya, penerapan Work from Home ternyata memiliki tantangan dan
kendala yang tidak mudah, karena tidak semua bidang pekerjaan dapat dikerjakan
dari rumah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan Work from
Home yang secara langsung dapat mempengaruhi kinerja pegawai seperti
kelengkapan alat kerja dan komunikasi, kurangnya koordinasi, gangguan
lingkungan di rumah, dan lain sebagainya. Untuk itu diperlukan strategi tertentu
untuk mengantisipasi dan mengatasi kendala yang ada (Ashal, 2020)

Selain Work from Home, pengawasan juga dapat mempengaruhi kinerja
pegawai , Kinerja pegawai dapat ditingkatkan salah satunya melalui pengawasan
dalam melaksanakan pekerjaan. Pengawasan ini dilakukan oleh pimpinan sebagai
suatu usaha membandingkan apakah yang dilakukan sesuai dengan rencana yang
ditetapkan. Hal ini berarti juga pengawasan merupakan tindakan atau kegiatan
pimpinan yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana
yang ditetapkan atau hasil kerja yang dikehendaki (Sitepu, 2019).

Pengawasan merupakan proses atau langkah pencegahan dari tindakan-
tindakan penyimpangan fatal dan tidakan koreksi apabila terjadi penyimpangan-
penyimpangan kecil yang dilakukan oleh pegawai dalam pelaksanaan kegiatan
organisasi serta menjamin tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai sesuai yang
telah direncakan sebelumnya (Situmeang, 2017).

Suatu organisasi dalam pelaksanaan tugasnya harus memperhatikan
pengawasan agar kinerja yang diharapkan dapat tercapai. Dengan adanya

pengawasan maka akan meningkatkan disiplin, rasa tanggungjawab akan



pekerjaannya dan hasilyang dicapai akan meningkat dengan kata lain sesuai
dengan tujuan awalorganisasi. Untuk meningkatkan kinerja pegawai diperlukan
adanya suatu pengawasan dimana pengawasan merupakan suatu fungsi
kepemimpinan yang berfungsi untuk mengawasi apakah rencana yang sudah
dibuat itu sesuai dengan prosedur yang sudah ditentukan. Pemimpin
bertanggungjawab sepenuhnya atas semua kegiatan yang dilakukan (Teturan &
Wati, 2014).

Badan Pengelola Keuangan Daerah dahulu masih berupa unit kerja yang
kecil yaitu bagian keuangan sekretariat daerah kota Medan dengan tugas
pokoknya mengelola keuangan pemerintah kota medan. Dengan peningkatan
perkembangan pembangunan dan laju pertumbuhan penduduk kota medan, maka
melalui peraturan daerah kota medan No. 2 Tahun 2011 tentang perubahan Atas
Perda No. 3 tahun 2003 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
Perangkat Daerah Kota Medan, bagian keuangan sekretariat daerah kota medan
yang terdiri dari 5 bagian tersebut ditingkatkan menjadi badan pengelola daerah
keuangan yang tugas pokoknya mengelola keuangan pemerintah kota medan.

Berdasarkan dari hasil survey terdahulu, diperusahaan terdapat beberapa
masalah seperti menunjukkan adanya kecenderungan penurunan kinerja pegawai
seperti hal kurangnya minat pegawai dalam meyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu, hal ini dikarenakan pegawai melakukan pekerjaan dari rumah atau Work
from Home yang membuat pegawai tidak serius dalam menjalankan pekerjaan
yang dibebankan kepadanya, selain itu juga dengan dilakukannya Work from

Home juga menghambat pegawai dalam bekerja dikarenakan fasilitas kerja yang



diberikan oleh perusahaan berada di kantor, sedangkan para pegawai melakukan
pekerjaan dengan fasilitas seadanya yang ada di rumah mereka masing-masing.

Selain itu juga masih kurangnya pengawasan yang dilakukan pimpinan
perusahaan dalam pekerjaan yang dilakukan Work from Home hal ini terlihat dari
penetepan standar pelaksanaan, dimana pegawai kurang mendapatkan pengarahan
dari pimpinan mengenai prosedur kerja dan target yang harus dicapai, selain itu
juga masih banyaknya pekerjaan yang tidak dapat terselesaikan dengan tepat
waktu yang disebabkan karena kelalaian dari beberapa pegawai dalam hal jam
kerja, dimana pegawai yang tidak mematuhi dan mengikuti peraturan kerja yang
telah ditetapkan oleh kantor.

Berdasarkan wuraian di atas sangat penting work from home dan
pengawasan dalam meningkatkan kinerja pegawai, maka itu, penulis tertarik
untuk meneliti dengan mengangkat judul “Pengaruh Work from Home dan
Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah.”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat diidentifikasi masalah
mengenai Work from Home dan pengawasan dalam mengukur kinerja yaitu:
1. Work from Home menghambat pegawai dalam bekerja dikarenakan
fasilitas kerja yang diberikan oleh perusahaan berada di kantor, sedangkan
para pegawai melakukan pekerjaan dengan fasilitas seadanya yang ada di
rumah mereka masing-masing
2. Masih kurangnya pengawasan yang dilakukan untuk mengawasai kegiatan

kerja pegawai.
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3. Menurunnya jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan para pegawai

dalam waktu yang ditentukan

1.3 Batasan Masalah
Pada penulisan proposal ini penulis merasa perlu membatasi beberapa
permasalahan karena terbatasnya waktu, dana dan ilmu pengetahuan, maka
permasalahan dibatasi hanya pada
1. Variabel yang diteliti hanya Work from Home dan Pengawasan terhadap
Kinerja Pegawai
2. Objek penelitian di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah.
3. Populasi dan sampel hanya dilakukan pada pegawai yang bekerja tetap
berjumlah 115 pegawai.
1.4 Rumusan Masalah
Dari identifikasi dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh work from home terhadap kinerja pegawai pada
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah?
2. Apakah ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah?
3. Apakah ada pengaruh work from home dan pengawasan terhadap kinerja
pegawai pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah?
1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work from home terhadap
kinerja pegawai pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan terhadap kinerja
pegawai pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work from home dan
pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
memperkaya teori tentang manajemen sumber daya manusia.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi sambungan pemikiran sebagai
masukan dan saran terhadap peningkatan sumber daya manusia pada Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah.

3. Manfaat akademis, sebagai acuan dan referensi bagi peneliti lain yang

berminat untuk membahas penelitian yang sama.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja
2.1.1.1 Pengertian Kinerja

Kinerja pegawai/kelompok terdiri dari kecerdasan, keterampilan,
kestabilan emosi, motivasi, persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik
seseorang, karateristik kelompok kerja, dan sebagainya.

Menurut (Mangkunegara, 2016) menyatakan bahwa:

“Kinerja SDM adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik

kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM persatuan periode

waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya”.

Menurut (Rivai & Sagala, 2013) menyatakan bahwa: “Kinerja adalah
suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat
kemampuan tertentu”. Menurut (Hasibuan, 2012) menyatakan bahwa: Kinerja
atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan.

Menurut (Dharma, 2012) menyatakan bahwa:

Kinerja adalah sebuah proses untuk menetapkan apa yang harus

dicapai dan pendekatannya untuk mengelola dan pengembangan

manusia melalui suatu cara yang dapat meningkatkan kemungkinan
bahwa sasaran akan dapat dicapai dalam suatu jangka waktu
tertentu baik pendek dan panjang.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

kinerja adalah penampilan kerja atau performance seseorang yang didasari oleh

12
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pengetahuan, sikap, ketrampilan dan motivasi didalam menjalankan tugas
kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja

Rendahnya kinerja seorang pegawai akan berdampak pada kinerja
perusahaan, atau dengan kata lain kinerja pegawai dapat mencerminkan kinerja
perusahaan. Menurut Mangkunegara dalam (Leatemia, 2018) perusahaan perlu
melakukan penilaian terhadap kinerja pegawai dengan tujuan antara lain :

1. Meningkatkan saling pengertian antara pegawai tentang
persyaratan kinerja.

2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang pegawai, sehingga
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik atau sekurang-
kurangnya berprestasi sama dengan prestasi sebelumnya.

3. Memberikan peluang kepada pegawai untuk mendiskusikan
keinginan dan aspirasinya, serta meningkatkan kepedulian
terhadap pekerjaannya saat ini.

4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan,
sehingga pegawai termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan
potensinya.

5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai
dengan kebutuhan pelatihan.

Tujuan dilakukannya penilaian kinerja karyawan menurut (Ricardianto,
2018) adalah sebagai berikut:

1. Merupakan kegiatan yang hasilnya dapat dijadikan dalam
melakukan pomosi, menghentikan pelaksanaan pekerjaan yang
keliu, menegakkan disiplin sebagai kepentingan bersama.

2. Menghasilkan informasi yang dapat dipergunakan sebagai kriteria
dalam membuat tes yang validitasnya tinggi.

3. Menghasilkan informasi sebagai umpan balik (feed back) bagi
pekerjaan dalam meningkatkan efisiensi kerjanya, dengan
memperbaiki  kekurangan  atau  kekeliruannya  dalam
melaksanakan pekerjaan.

2.1.1.3 Faktor-faktor Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja pegawai yaitu

disiplin kerja. Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung
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jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, Hal ini dapat
mendorong gairah kerja, semangat kerja, efisiensi, serta efektivitas kerja
pegawai. Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, motivasi, kedisiplinan dan
pengawasan yang ada di dalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur-unsur
penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan (Husain, 2018).

Pengawasan juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Kinerja
pegawai dapat ditingkatkan salah satunya melalui pengawasan dalam
melaksanakan pekerjaan. Pengawasan ini dilakukan oleh pimpinan sebagai
suatu usaha membandingkan apakah yang dilakukan sesuai dengan rencana
yang ditetapkan. Hal ini berarti juga pengawasan merupakan tindakan atau
kegiatan pimpinan yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai
dengan rencana ditetapkan atau hasil kerja yang dikehendaki (Sitepu, 2019).

Menurut (Mangkunegara, 2016) faktor yang mempengaruhi pencapaian
kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor (motivasi) yang
mengemukakan bahwa motivasi terbentuk dari sikap seseorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerja, yang dapat dijelaskan:

1. Faktor Kemampuan (4bility)

Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi

(IQ) dan kemampuan realita (knowledge + skill). Pimpinan dan

pegawai harus memiliki pendidikan yang memadai untuk jabatannya

dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih

mudah mencapai kinerja maksimal.
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Faktor Motivasi (Motivation)

Motivasi (motivation) diartikan sebagai suatu sikap yang yang dimiliki
pemimpin dan pegawai terhadap situasi kerja dilingkungan
organisasinya.

Menurut Mc. Kenna dan Beech dalam (Hamdiyah, Haryono, & Fathoni,

2016) dari penelitiannya tentang kinerja, bahwa faktor-faktor kinerja yang

paling sering digunakan adalah pengetahuan, kemampuan, ketrampilan kerja,

sikap terhadap pekerjaan (antusiasme, komitmen, motivasi), kualitas kerja,

volume hasil kerja produksi dan interaksi (komunikasi, hubungan dan

kelompok).

2.1.1.4 Indikator Kinerja

Menurut (Mangkunegara, 2016) yang menyatakan bahwa indikator

kinerja sebagai berikut :

A

Kualitas Kerja
Kuantitas Kerja
Tanggung Jawab
Kerja Sama
Inisiatif

Adapun penjelasannya sebagai berikut :

. Kualitas Kerja

Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak
mengabaikan volume pekerjaan. Adanya kualitas kerja yang baik dapat
menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan.

Kuantitas Kerja
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Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam
satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai
dengan tujuan perusahaan.
3. Tanggung Jawab
Menunjukkan seberapa besar pegawai menerima dan melaksanakan
pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan
prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap hari.
4. Kerja Sama
Kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan pegawai yang lain
secara vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan
sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.
5. Inisiatif
Adanya inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk melakukan
pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu
perintah dari atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan
yang sudah kewajiban seorang pegawai.
Sedangkan menurut (Dharma, 2012) mengemukakan bahwa indikator
kinerja adalah:
Konsisten,
Tepat,
Menantang,
Dapat Diukur,
Dapat Dicapai,
Disepakati,

Dihubungkan Dengan Waktu Dan
Berorientasikan Kerja Kelompok.

PN R DD

2.1.2 Work from Home
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2.1.2.1 Pengertian Work from Home

Munculnya kebijakan work from home dalam upaya memutus mata
rantai Covid-19 dilingkungan organisasi sebagai upaya pekerjaan kantor yang
memungkinkan dapat diselesaikan sesuai intruksi pimpinan. Menurut
(Pristiyono, Ikhlash, Rafika, & Hasibuan, 2020) Work from home (WFH)
merupakan sebuah istilah di masa darurat Covid-19 yang berarti bekerja dari
rumah. Lebih luasnya seseorang dapat melakukan pekerjaan dari rumah, cafe,
atau di tempat yang nyaman sesuai dengan kebutuhan pegawai. Selain itu, guna
mencapai tujuan-tujuan organisasi tersebut diperlukan motivasi daan dukungan
berbagai pihak seperti pimpinan puncak, level manajemen dan lower
manajemen.

Istilah bekerja jarak jauh pertama kali muncul dalam buku 7The Human
Use of Human Beings Cybernetics and Society oleh Norbert Wiener pada tahun
1950 yang menggunakan istilah telework (istilah yang popular di Eropa sampai
saat ini) (Mungkasa, 2020). Selanjutya pada tahun 1974, istilah ,felecommute
dipergunakan pertama kali dalam laporan University of Southern California
yang berfokus pada proyek pengurangan lalu lintas jam puncak yang dibiayai
oleh the National Science Foundation (Mungkasa, 2020).

Work from Home adalah salah satu istilah bekerja dari jarak jauh
(remote working), lebih tepatnya melakukan pekerjaan yang biasa dilakukan di
kantor dari rumah. Jadi pekerja tidak perlu datang ke kantor tatap muka dengan
para pekerja lainnya (Ashal, 2020). Sedangkan menurut (Mungkasa, 2020)
Skema Work From Home merupakan bagian dari konsep bekerja jarak jauh

(telecommuting) yang sebenarnya bukan hal baru dalam dunia kerja dan
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perencanaan kota, bahkan telah dikenal sejak tahun 1970 an sebagai salah satu
upaya mengatasi kemacetan lalulintas dari perjalanan rumah kekantor pulang
pergi setiap hari.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Work from
home (WFH) adalah suatu aktivitas kerja yang dilakukan dari rumah. Jadi
pekerja tidak melakukan tatap muka langsung dengan para pekerja dan tidak
datang ke kantor.
2.1.2.2 Standar Operasional Work From Home

Menurut (Nasution, Zulhendry, & Rosanti, 2020) Dari hasil wawancara
langsung kepada Ketua Analis Kepegawaian melalui media Whatsapp maka
diketahui prosedur WFH yang diterapkan sebagai berikut:

1. Melakukan absen kehadiran pagi hari pukul 08:00 WIB
Selalu memantau informasi yang datang dari sesama rekan kerja
dan pimpinan.

3. Tetap disiplin dan bertanggung jawab dalam melaksanakan
pekerjaan

4. Mengirimkan kembali pekerjaan melalui daring yang
diperintahkan oleh pimpinan atau rekan kerja secara tepat waktu

5. Membuat laporan atau lembar kerja, melingkupi pekerjaan apa
saja yang telah dilakukan selama satu hari

6. Mengikuti kegiatan rapat melalui aplikasi ZOOM dengan disiplin
dan tepat waktu.

7. Melakukan absensi melalui daring pada jam pulang kerja (sore)

pada pukul 16:30 WIB.
8. Melaksanakan sistem kerja shif dengan disiplin.

Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1. Melakukan absen kehadiran pagi hari pukul 08:00 WIB
Seperti bekerja biasanya, absen pagi juga dilakukan untuk menertibkan
para pegawai , dimana absen dilakukan melalui grup yang whatsapp yang

telah disediakan.
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Selalu memantau informasi yang datang dari sesama rekan kerja dan
pimpinan.

Setiap pegawai harus selalu memantau ponselnya saat bekerja dilakukan
secara daring, ketika sesama pegawai atau pimpinan memerlukan bantuan
maka pegawai yang bersangkutan harus siap membantu.

Tetap disiplin dan bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan
selama diberlakukannya Work From Home

Setiap pegawai harus tetap disiplin dan bertanggung jawab dalam
melakukan pekerjaan waluapun dilakukan secara daring.

. Mengirimkan kembali pekerjaan melalui daring yang diperintahkan oleh
pimpinan atau rekan kerja secara tepat waktu

Melakukan aktifitas dan interaksi secara daring dan dilakukan dengan
struktur yang baik.

. Membuat laporan atau lembar kerja, melingkupi pekerjaan apa saja yang
telah dilakukan selama satu hari

Melakukan pencatatan kegiatan/pekerjaan apa saja yang telah dilakukan
dalam sehari.

Saya mengikuti kegiatan rapat melalui aplikasi ZOOM dengan disiplin dan
tepat waktu.

Setiap pegawai harus disiplin melakukan rapat atau pertemuan yang
dilakukan secara daring.

Saya melakukan absensi melalui daring pada jam pulang kerja (sore) pada

pukul 16:30 WIB.
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Seperti bekerja biasanya, absen sore juga dilakukan untuk menertibkan
para pegawai, dimana absen dilakukan melalui grup yang whatsapp yang
telah disediakan.
8. Saya melaksanakan sistem kerja shif dengan disiplin.
Setiap pegawai melakukan sistem kerja shif yang telah ditetapkan
perusahaan dengan disiplin.
2.1.2.3 Manfaat Work From Home
Menurut (Mungkasa, 2020) Secara singkat, manfaat bagi pekerja adalah
1. Keseimbangan antara bekerja dan kehidupan keluarga;
2. Mengurangi waktu perjalanan ke kantor dan penghematan bahan
bakar;

Dapat mengendalikan jadwal kerja dan suasana kerja;
4. Dapat memilih bekerja ketika suasana hati sedang baik.

(98]

Sementara manfaat bagi pemberi kerja adalah

Mendorong semangat bekerja;

Mengurangi kemalasan dan ketidakhadiran;

Mengurangi pergantian pekerja;

Memperkuat citra perusahaan sebagai tempat bekerja yang
ramah keluarga.

el e

2.1.2.4 Faktor Mempengaruhi Work From Home

Keberlangsungan bekerja dari rumah banyak tergantung pada berbagai
faktor penentu dan pendorong. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
kesimpulan yang mirip bahkan sama. Menurut (Mungkasa, 2020) yang
menunjukkan bahwa faktor penentu keberhasilan terhadap diterapkannya
skema bekerja dari rumah adalah
Waktu perjalanan.
Harga rumah..
Jenis pekerjaan.
Ukuran perusahaan.

Budaya organisasi.
Ukuran rumabh.

AN e
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Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1. Waktu perjalanan. Lamanya waktu perjalanan mendorong perusahaan
mendirikan kantor satelit bagi para pekerjanya

2. Harga rumah. Harga rumah di pusat kota sangat mahal dibanding
pinggiran kota, sehingga perusahaan lebih memilih menyiapkan kantor
satelit bagi pekerja.

3. Jenis pekerjaan. Jenis pekerjaan seperti pemasaran dan penyelidikan selalu
bekerja berpindah-pindah tanpa melihat ukuran perusahaan

4. Ukuran perusahaan. Bagi perusahaan kecil menyiapkan kantor satelit jauh
lebih mahal sehingga lebih memilih skema bekerja di rumah.

5. Budaya organisasi. Budaya bekerja dalam kelompok dan selalu bertatap
muka termasuk kebiasaan berkumpul di luar jam kantor menjadi
penghalang bekerja dari rumah, dan sebagai alternatifnya adalah bekerja di
kantor satelit.

6. Ukuran rumah. Rumah di Jepang relatif kecil, dan sulit menyediakan ruang

khusus untuk bekerja. Bekerja di rumah menjadi sulit diterapkan.

2.1.2.5 Indikator Work From Home
Menurut (Farrell, 2017) terdapat indikator dari work from home

diantaranya adalah :

Lingkungan kerja fleksibel.

Gangguan stress.

Kedekatan dengan keluarga.

Waktu perjalanan.

Kesehatan dan keseimbangan kerja.

Kreativitas dan produktivitas tinggi.

Memisahkan pekerjaan rumah dan kantor serta tekanan diri

NNk LD =

Adapun penjelasannya sebagai berikut :
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1. Lingkungan kerja fleksibel. Lingkungan kerja yang memberikan pegawai
kesempatan untuk memili sendiri terkait dengan bagaimana, kapan dan
dimana pegawai terlibat dalam tugas yang berkaitan pekerjaan mereka.

2. Gangguan stress. Gangguan stress dapat disebabkan oleh stimulus yang
berubah menjadi berat dan berkepanjangan sehingga sesorang sulit
menghadapinya dan biasanya muncul karena permasalahan hidup dan
gangguan sehari-hari.

3. Kedekatan dengan keluarga. Peranan keluarga penting bagi seseorang
untuk mendukung segala aktivitas dan kegiatannya.

4. Waktu perjalanan. Waktu perjalanan adalah waktu yang diperlukan untuk
menempuh menempuh jarak tertentu.

5. Kesehatan dan keseimbangan kerja. Menjaga kesehatan dan keseimbangan
kerja bagi seorang individu adalah sesuatu yang penting dan harus
diperhatikan untuk memperoleh hasil kerja yang maksimal.

6. Kreativitas dan produktivitas tinggi. Kreativitas diperlukan untuk selalu
memberikan ide dalam pemecahan masalah.

7. Memisahkan pekerjaan rumah dan kantor serta tekanan diri

2.1.3 Pengawasan
2.1.3.1 Pengertian Pengawasan
Suatu sistem pengawasan yang baik sangat penting dan berpengaruh
dalam proses pelaksanaan kegiatan, baik dalam organisasi pemerintah maupun
swasta. Karena tujuan pengawasan adalah mengamati apa yang sebenarnya

terjadi dan membandingkan dengan apa yang seharusnya terjadi dengan
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maksud untuk secepatnya melaporkan penyimpangan atau hambatan kepada
pimpinan yang bersangkutan agar diambil tindakan korektif yang perlu.

Menurut (Siagian, 2010) menyatakan bahwa: “Pengawasan adalah
proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk
menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya”.

Sedangkan menuut (Satriadi, 2016) menyatakan bahwa : “ pengawasan
adalah hal yang dilakukan, artinya hasil pekerjaan, menilai hasil pekerjaan
tersebut, dan apabila perlu mengadakan tindakan-tindakan perbaikan sehingga
hasil pekerjaan sesuai dengan rencana”. Sedangkan menurut (Sarwoto, 2010)
Pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-
pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan atau hasil
yang dikehendak.

Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Pengawasan adalah merupakan proses kegiatan yang terus-menerus di
laksanakan untuk mengetahui pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan,
kemudian di adakan penilaian serta mengoreksi apakah pelaksanaannya sesuai
dengan semestinya atau tidak
2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Pengawasan

Pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
memerlukan pengawasan agar perencanaan yang telah disusun dapat terlaksana
dengan baik. Pengawasan dikatakan sangat penting karena pada dasarnya
manusia sebagai objek pengawasan mempunyai sifat salah dan khilaf. Oleh

karena itu manusia dalam organisasi perlu diawasi, bukan mencari
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kesalahannya  kemudian =~ menghukumnya, tetapi  mendidik  dan
membimbingnya. Menurut (Husaini, 2013) tujuan pengawasan adalah sebagai
berikut :

1. Menghentikan atau meniadakan kesalahan, penyimpangan,
penyelewengan, pemborosan, dan hambatan.

2. Mencegah terulang kembalinya kesalahan, penyimpangan,

pemborosan, dan hambatan.

Meningkatkan kelancaran operasi perusahaan.

4. Melakukan tindakan koreksi terhadap kesalahan yang dilakukan
dalam pencapaian kerja yang baik.

w

Menurut (Simbolon, 2010) menyatakan tujuan pengawasan adalah
sebagai berikut:

1. Mencegah dan memperbaiki kesalahan, penyimpangan, ketidaksesuaian
dalam pelaksanaan tugas yang dilakukan.

2. Agar pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Sedangkan Menurut (Harahap, 2010) yang mengemukakan apabila
sistem pengawasan kerja itu dapat berjalan dengan baik berdasarkan standar
pengawasan dan metode yang sesuai maka diperoleh berbagai manfaat atau
keuntungan bagi perusahaan antara lain :

Tujuan yang dicapai akan lebih cepat, mudah dan murah.
Menimbulkan keterbukaan, kejujuran, dan keterusterangan.
Menimbulkan saling percaya dan menghilangkan rasa curiga.
Meningkatkan Rasa Tanggung Jawab.

Memberikan iklim persaingan yangs sehat, sehingga pegawai
berprestasi

SNk L=

Menurut (Hasibuan, 2012) sifat dan waktu pengawasan terdiri dari:

1. Preventive controll, adalah pengendalian yang dilakukan sebelum
kegiatan dilakukan untuk menghindari terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dalam pelaksanaannya. Preventive controll ini
dilakukan dengan cara :

a. Menentukan proses pelaksanaan pekerjaan.
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b. Membuat peraturan dan pedoman pelaksanaan pekerjaan.

c. Menjelaskan dan atau mendemonstrasikan cara pelaksanaan
pekerjaan itu.

. Mengorganisasi segala macam kegiatan.

e. Menentukan jabatan, job description, authority, dan
responsibility bagi setiap individu pegawai.

f.  Menetapkan sistem koordinasi pelaporan dan pemeriksaan
yang dilakukan perusahaan.

g. Menetapkan sanksi-sanksi bagi pegawai yang membuat
kesalahan didalam perusahaan.

2. Repressive Controll, adalah pengendalian yang dilakukan setelah
terjadi kesalahan dalam pelaksanaannya, dengan maksud agar
tidak terjadi pengulangan kesalahan, sehingga hasilnya sesuai
dengan yang diinginkan. Repressive controll ini dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

a. Membandingkan hasil dengan rencana.

b. Menganalisis sebab-sebab yang menimbulkan kesalahan dan
mencari tindakan perbaikannya.

c. Memberikan penilaian terhadap pelaksanaannya, jika perlu
dikenakan sanksi hukuman kepadanya.

d. Menilai kembali prosedur-prosedur pelaksanaan yang ada
didalam perusahaan.

e. Mengecek kebenaran laporan yang dibuat oleh petugas
pelaksana yang ada dalam perusahaan.

f. Jika perlu meningkatkan keterampilan atau kemampuan
pelaksana melalui training dan education.

3. Pengawasan saat proses dilaksanakan yaitu jika terjadi kesalahan
langsung diperbaiki.

4. Pengawasan berkala adalah pengendalian yang dilakukan
pimpinan perusahaan secara berkala, misalnya yang dilakukan per
bulan, per semeter, dan lain-lain.

5. Pengawasan mendadak, adalah pengawasan yang dilakukan
secara mendadak untuk mengetahui apakah pelaksanaan atau
peraturan-peraturan yang ada telah dilaksanakan atau tidak
dilaksanakan dengan baik. Pengawasan mendadak ini sekali-
sekali perlu dilakukan, supaya kedisiplinan pegawai tetatp terjaga
dengan baik.

6. Pengawasan melekat (waskat) adalah pengawasan yang dilakukan
secara integratif mulai dari sebelum, pada saat, dan sesudah
kegiatan operasional dilakukan.

2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengawasan
Pengawasan dilakukan untuk mengendalikan setiap pegawai yang
berkerja di perusahaan. Menurut (Mulyadi, 2015) mengemukakan beberapa

faktor-faktor yang mempengaruhi pengawasan adalah:
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1. Perubahan yang selalu terjadi baik dari luar maupun dari dalam
organisasi

2. Kompleksitas organisasi memerlukan pengawasan formal
karena adanya desentralisasi kekuasaan.

3. Kesalahan/penyimpangan yang dilakukan anggota organisasi
memerlukan pengawasan.

2.1.3.4 Indikator Pengawasan
Menurut (Sarwoto, 2010) menyatakan indikator pengawasan sebagai
berikut:

1. Ada unsur keakuratan, dimana data harus dapat dijadikan
pedoman dan valid.

2. Tepat-waktu, yaitu  dikumpulkan, disampaikan  dan

dievaluasikan secara cepat dimana kegiatan perbaikan perlu

dilaksanakan.

Objektif dan menyeluruh, dalam arti mudah dipahami.

4. Terpusat, dengan  memutuskan pada  bidang-bidang
penyimpangan yang paling sering terjadi.

5. Realistis secara ekonomis, dimana biaya sistem pengawasan
harus lebih rendah atau sama dengan kegunaan yang didapat.

6. Realistis secara organisasional, yaitu cocok dengan kenyataan
yang ada di organisasi.

7. Terkoordinasi dengan aliran kerja, karena dapat menimbulkan
sukses atau gagal operasi serta harus sampai pada pegawai yang
memerlukannya.

8. Fleksibel, harus dapat menyesuaikan dengan situasi dihadapi,
sehingga tidak harus buat sistem baru bila terjadi perubahan.

9. Sebagai petunjuk dan operasional, dimana harus dapat
menunjukan deviasi standar sehingga dapat menentukan koreksi
yang akan diambil.

10. Diteima para anggota organisasi, maupun mengarahkan
pelaksanaan kerja anggota organisasi dengan mendorong
peranaan otonomi, tangung jawab dan prestasi.

w

2.2 Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Work from Home (WFH) terhadap Kinerja Pegawai
Bekerja dari rumah atau Work from Home tentunya memiliki kewajiban
dan tanggung jawab yang sama dengan bekerja dari kantor. Namun pada

pelaksanaannya, penerapan Work from Home ternyata memiliki tantangan dan
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kendala yang tidak mudah, karena tidak semua bidang pekerjaan dapat
dikerjakan dari rumah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
Work from Home yang secara langsung dapat mempengaruhi kinerja pegawai
seperti kelengkapan alat kerja dan komunikasi, kurangnya koordinasi,
gangguan lingkungan di rumah, dan lain sebagainya. Untuk itu diperlukan
strategi tertentu untuk mengantisipasi dan mengatasi kendala yang ada (Ashal,
2020)

Pendapat di atas selaras dengan hasil penelitian (Nasution et al., 2020)
hasil penelitian menunjukkan bahwa work from home berpengaruh terhadap
kinerja karyawan BPKP. Peneliti (Ashal, 2020) Ashal hasil penelitian
menunjukkan bahwa work from home berpengaruh terhadap kinerja Aparatur

Sipil Negara Di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Medan.

Work From Home *(" Kinerja Pegawai

Gambar 2.1 Pengaruh Work From Home terhadap Kinerja Pegawai
2. Pengaruh Pengawasan dengan Kinerja Pegawai

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang menempati urutan paling
bawah, tetapi bukan berarti bahwa fungsi ini kurang penting dari fungsi-fungsi
lain karena pengawasan justru sudah ada sejak penetapan struktur perusahaan
itu sendiri. Pengawasan dilakukan bukan hanya sekedar mengawasi tetapi juga
sebagai alat untuk membandingkan hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan
dengan standar yang telah ditetapkan.

Pengawasan merupakan proses atau langkah pencegahan dari tindakan-
tindakan penyimpangan fatal dan tidakan koreksi apabila terjadi

penyimpangan-penyimpangan kecil yang dilakukan oleh pegawai dalam
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pelaksanaan kegiatan organisasi serta menjamin tujuan-tujuan organisasi dapat
tercapai sesuai yang telah direncakan sebelumnya (Situmeang, 2017).

Pendapat di atas selaras dengan hasil penelitian (Jufrizen, 2016)
menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja. (Sitepu, 2019)
menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja. (Ardansyah &
Wasilawati, 2014) menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap
kinerja. (Kamal, 2015) menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap
kinerja. (Nielwaty, Prihati, & Zuhdi, 2017) menyatakan bahwa pengawasan

berpengaruh terhadap kinerja

Kinerja Pegawai

Gambar 2.2 Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai
3. Pengaruh Work From Home dan Pengawasan dengan Kinerja
Pegawai

Keberhasilan suatu pekerjaan sangat ditentukan oleh sumber daya
manusia yang efektif, karena sumber daya manusia memiliki peran utama dalam
aktifitas organisasi atau pekerjaan tersebut.Penilaian sumber daya manusia
dapat dilihat dari produktivitasnya dalam bekerja, sehingga dapat dikatakan
sumber daya manusia yang efektif itu menghasilkan produktivitas kerja yang
baik. Pentingnya memperhatikan produktivitas kerja karyawan agar perusahaan
dapat mencapai tujuan (Kurnia, Daulay, & Nugraha., 2019).

Kinerja pegawai umumnya mengarah kepada kemampuan dari seorang
pegawai  didalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas pekerjaan sesuai
dengan tanggung jawabnya yang didasarkan kepada aturan serta indikator-

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja karyawan
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merupakan ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya dan
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki tingkat
kemampuan tertentu (Jufrizen & Rahmadhani, 2020).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai , diantaranya
adalah disiplin kerja dan pengawasan sebagai langkah untuk mengontrol
jalannya kegiatan dalam mencapai tujuan kerja dari suatu perusahaan. Semakin
tinggi disiplin kerja dan pengawasan maka semakin tinggi pula kinerja.
Semakin baik work from home dan pengawasan yang dilakukan maka semakin
baik pula kinerja pegawai.

Pengaruh work from home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai

dapat dilihat pada paradigma penelitian berikut ini

Work From Home

Kinerja Pegawai

Pengawasan

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis
Berdasarkan pada kerangka konseptual di atas maka hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Ada pengaruh work from home terhadap kinerja pegawai pada Badan

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah.
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. Ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Badan

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah.
. Ada pengaruh pengaruh work from home dan pengawasan terhadap kinerja

pegawai pada Badan Pengelola Keuangan.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif yaitu penelitian untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel (atau lebih) tersebut. Di mana
hubungan antara variabel dalam penelitian akan dianalisis dengan menggunakan
ukuran-ukuran statistika yang relevan atas data tersebut untuk menguji hipotesis.
Penelitian asosiatif menurut (Sugiyono, 2016) merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.”
3.2 Definisi Operasional Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel independen disiplin
dan pengawasan serta variabel dependen kinerja pegawai. Adapun definisi dari

variabel diatas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
No. Variabel Indikator No.
Pernyataan

1. | Work from home (WFH) adalah | 1. Lingkungan kerja 1,2
suatu  aktivitas  kerja  yang fleksibel 3.4
dilakukan dari rumah. Jadi pekerja | 2. Kedekatan
tidak melakukan tatap muka dengan keluarga 5,6
langsung dengan para pekerja dan | 3. Waktu perjalanan
tidak datang ke kantor 4. Kesehatan  dan 7,8

keseimbangan

kerja 9,10
5. Kreativitas  dan

produktivitas

tinggi (Farrell,

2017)

2. | Pengawasan  adalah  kegiatan | 1. Akurat 1,2
manajer yang mengusahakan agar | 2. Tepat Waktu 3,4
pekerjaan-pekerjaan  terlaksana | 3. Objektif dan 5,6
sesuai dengan rencana yang menyeluruh
ditetapkan dan atau hasil yang | 4. Terpusat 7,8
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dikehendaki. 5. Terkoordinasi 9,10
(Sarwoto, 2010)

3. | Kinerja adalah adalah penampilan | 1. Kualitas Kerja 1,2
kerja seseorang yang didasari oleh | 2. Kuantitas Kerja 3,4
pengetahuan, sikap, ketrampilan | 3. Tanggung Jawab 5,6
dan motivasi didalam menjalankan | 4. Kerja Sama 7,8
tugas kerjanya sesuai dengan | 5. Inisiatif 9,10
tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara,
kepadanya 2016)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah,

yang beralamat di JI imam Bonjol no 18. Gedung Bank Sumut It. 7, Kota

Medan

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022 sampai dengan

Agustus 2022
Tabel 3.2
Rincian Waktu Penelitian

. Mar Apr Mei Jun Jul Agus
No Keglatan 1[2]3]4f1]2]3][4[1]2]3][4]1]2]3][4[1]2]3][4]1] 2
1 Proses Pengajuan Judul
2 Penulisan Proposal
3 | Bimbingan Proposal
4 | Acc Proposal
5 Seminar
6 | Bimbingan Skripsi
7 Acc Skripsi
8 Sidang Meja Hijau

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut (Sugiyono, 2016) bahwa populasi

adalah Wilayah

Generalisasi terdiri objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kemudian ditarik

kesimpulannya.” Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
berjumlah 115 pegawai.
Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dari sebagian
data yang dianggap telah dapat mewakili seluruh populasi. Menurut Sugiyono
(Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Dimana sampel yang digunakan berupa
sampel jenuh, yaitu menggunakan seluruh populasi untuk sampel penelitian.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 115
pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja pada Badan Pengelola

Keuangan dan Aset Daerah, yang terdiri dari :

Tabel 3.3
Proporsi Sampel Penelitian
No Unit Kerja Populasi
(Orang)
1 | Bid sekretariat 19 Orang
2 | Bid. Anggaran 24 Orang
3 | Bid. Perben Kasda 21 Orang
4 | Bid. Akutansi 14 Orang
5 | Bid. Aset 20 Orang
6 | Bid bina keuangan 17 Orang
JumlahSampel 115 Orang

Sumber: Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah,2021

Sumber data diatas menggunakan data primer, yang diperoleh secara
langsung dari Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Penarikan sampel
yang digunakan adalah seluruh populasi di Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah dengan jumlah 115 pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN).

3.5 Teknik Pengumpulan Data
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Dalam penelitian in1 metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah :
1. Wawancara (Interview)

Wawancara (Interview) yaitu melakukan tanya jawab secara langsung
dengan pegawai di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah mengenai
informasi atau keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini
2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dan informasi melalui
arsip dan dokumentasi (Umar, 2010). Untuk memperoleh data pendukung yang
dibutuhkan dari sumber yang dapat dipercaya, maka digunakan teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi berguna untuk memperoleh data tentang
jumlah pegawai dan data tentang gambaran umum Badan Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah dan data-data lain yang mendukung.

3. Angket (kuesioner)

Teknik angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan menyebarkan
pertanyaan kepada responden dan responden akan memberikan respon atas
pertanyaan tersebut (Umar, 2010). Pemilihan teknik angket dalam penelitian ini
agar memperoleh data yang akurat secara langsung dari orang-orang yang akan
dimintai data. Pengukuran jawaban responden menggunakan kriteria

pembobotan dengan tingkatan sebagai berikut :

Tabel 3.4
Pengukuran Skala Likert
No. Keterangan Skor
Jawaban Sangat Setuju 5

Jawaban Setuju

Jawaban Kurang Setuju
Jawaban Tidak Setuju
Jawaban Sangat Tidak Setuju

NP WIN =
—_— N W
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4. Pengujian Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi, 2010). Suatu instrumen
dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dalam
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk mengukur
validitas digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh

Pearson (Suharsimi, 2010) sebagai berikut :

o NY XY -0 X))
TNy -GN -y

Keterangan :
I'xy = Koefesien korelasi X dan Y
N = Banyaknya subjek penelitian
X = Skor butir soal
Y = Skor total.

(Suharsimi, 2010)
Dalam rumus Korelasi Product Moment dari pearson, dengan ketentuan:
a) Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid.
b) Jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.
Dimana untuk hasil uji validitas pada variabel work from home dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Work from Home
No Pertanyaan T hitung I table Status
1. 0,488 0,195 Valid
2. 0,568 0,195 Valid
3. 0,506 0,195 Valid
4, 0,553 0,195 Valid
5. 0,495 0,195 Valid
6. 0,553 0,195 Valid
7. 0,404 0,195 Valid
8. 0,487 0,195 Valid
9. 0,435 0,195 Valid
10. 0,283 0,195 Valid
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Dimana untuk hasil uji validitas pada variabel pengawasan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini

Hasil Uji Validitas Instrumen Pengawasan

Tabel 3.6

No Pertanyaan I hitung T table Status
1. 0,626 0,195 Valid
2. 0,417 0,195 Valid
3. 0,518 0,195 Valid
4, 0,478 0,195 Valid
5. 0,495 0,195 Valid
6. 0,527 0,195 Valid
7. 0,412 0,195 Valid
8. 0,457 0,195 Valid
9. 0,572 0,195 Valid
10. 0,235 0,195 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah

Dimana untuk hasil uji validitas pada variabel kinerja dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja
No Pertanyaan I hitung T table Status
1. 0,345 0,195 Valid
2. 0,555 0,195 Valid
3. 0,583 0,195 Valid
4, 0,485 0,195 Valid
5. 0,442 0,195 Valid
6. 0,556 0,195 Valid
7. 0,462 0,195 Valid
8. 0,421 0,195 Valid
9. 0,549 0,195 Valid
10. 0,273 0,195 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah

Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing variabel (work from

home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai) yang diuji, ternyata semua

butir pertanyaan mempunyai status valid.
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Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi, 2010). Reliabilitas menunjukkan pada
tingkat keandalan (dapat dipercaya) dari suatu indikator yang digunakan dalam
penelitian. Uji statistik Cronbach Alpha (0) digunakan untuk menguji tingkat
reliabel suatu variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach
Alpha > 0,60. Apabila alpha mendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin
terpercaya (Ghozali, 2016) . Dimana hasil Uji Reliabilitas data dapat dilihat pada

table dibawah ini :

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
Work from Home (X1) 0,622 Reliabel
Pengawasan (X3) 0,613 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,602 Reliabel

Sumber : Data Penelitian

Dari tabel 3.8 yakni hasil uji reliabilitas atas variabel work from
home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah menunjukkan semua item pertanyaan semuanya reliabel
sebab memiliki nilai cronbach’s alpha (o) di atas 0,60, dimana dapat dirinci
untuk variabel work from home dengan cronbach’s alpha sebesar 0,622,
pengawasan dengan cronbach’s alpha (o) sebesar 0,613, dan kinerja
pegawai dengan nilai cronbach’s alpha (o) sebesar 0,602, sehingga dapat
dikatakan bahwa ketiga variabel tersebut sudah andal atau reliable karena

memiliki nilai standar di atas dari 0,60.
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3.6 Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2016) menyebutkan bahwa teknik analisis data pada
penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data
akan menggunakan teknik statistik deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2016) statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Teknik analisa data dapat dilakukan dengan tahap sebagai berikut:
1. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali,
2016). Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk
suatu satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan
dengan garis diagonal.

Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Pada prinsipnya normalitas
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi standar normalitas. Jika data menyebar
jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Multikolonieritas

Uji Multkolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lainnya dalam
suatu model regresi, atau untuk mengetahui ada tidaknya korelasi diantara sesama
variabel independen. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan membandingkan
nilai toleransi (tolerance value) dan nilai variance inflation factor (VIF) dengan
nilai yang disyaratkan. Nilai yang disyaratkan bagi nilai toleransi adalah lebih
besar dari 0,1, dan untuk nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2016).
¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Selain diukur dengan grafik Scaterplot. Jika variabel bebas signifikan
secara statistik mempengaruhi variabel terikat, maka ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansinya di atas 0,05, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).
2. Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil pengumpulan data akan dihimpun setiap variabel sebagai suatu nilai
dari setiap responden dan dapat dihitung melalui program SPSS. Metode
penganalisaan data menggunakan perhitungan statistik dan program SPSS untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan apakah dapat diterima atau ditolak.
Dalam penelitian ini perhitungan statistik menggunakan Model Analisis Regresi

dengan persamaan sebagai berikut :.



[ Y:a+b1X1+ b2X2+e ]

Dimana :
Y = Kinerja Pegawai
X1 = Work from Home
X, = Pengawasan
by, b, = Koefisien regresi
e = Variabel pengganggu

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)
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Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan

membandingkan t hitung terhadap t tabel dengan ketentuan sebagai berikut

(Ghozali, 2016):

Adapun pengujiannya sebagai berikut:

Ho: B =0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

Ha: B# 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.

Kriteria pengujian hipotesis:

~
X
'thitung ~ttabel 0 ttabel thitung

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
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Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:
1. Jika -tipel <tniung <tiabet maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap dependen.
2. Jika -tabel > thiung >taber maka Ho ditolak, artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap dependen.
b. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel
dependen. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai F hitung
dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut (Ghozali, 2016):

Kriteria Pengujian hipotesis yaitu:

Ho: p = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Ha: [# 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Atau dapat dilihat dari distribusi kurva atas pengujian F adalah

sebagai berikut :

Ho ditolak

/

0 Ftabel Fhitung

Ho diterima

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:
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1) Jika —Fuabel < Fhitung < Frabet maka Ho diterima, artinya variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap dependen.
2) Jika Fipel < Fhiung < Frabel maka Ho ditolak, artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap dependen.
3. Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel penjelas yaitu Work from Home (X;), dan pengawasan (X3)
dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y). Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1).

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang
(crosssection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2016).

Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai
R? Square pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Selain itu
juga untuk mengukur besar proposi (Persentase) dari jumlah ragam Y yang di
terangkan oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan variabel
penjelasan X terhadap ragam variabel respon Y.

Uji determinan juga di lakukan untuk mengukur besar proporsi dari jumlah
ragam Y vyang terangkap oleh model regresi atau untuk mengukur besar
sumbangan variabel penjelas X terhadap ragam variabel respon Y (Ghozali,

2016). Rumus untuk mengukur besarnya proporsi adalah:



[ D=R’x 100 % ]

Dimana:
D = Koofesien Determinan.
R’ = Nilai Koefisien Berganda
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data
4.1.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh work
from home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai. Serta untuk menganalisis
variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Untuk memudahkan proses
penelitian ini, maka perlu ditunjang oleh adanya penentuan identitas responden,
dimana yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah pegawai pada
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah yang berjumlah sebanyak 115
orang. Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, akan disajikan
deskripsi responden penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan profil
atau identitas responden menurut jenis kelamin, usia responden, jenis
pendidikan, lamanya bekerja dan status perkawinan yang dapat diuraikan
sebagai berikut :
1. Karakteristik Responden menurut jenis kelamin

Dalam suatu perusahaan atau organisasi, seringkali jenis kelamin
menjadi salah satu hambatan karena adanya perbedaan perspektif antara
pria dan wanita. Pengelompokkan responden dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya tingkat proporsi pengelompokkan

jenis kelamin pria dan wanita, yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
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Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
1. Pria 87 76
2 Wanita 28 24
Total 115 100,0

Sumber : Hasil olahan data primer, 2022

Sesuai tabel 4.1 yakni karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin, menunjukkan bahwa tingkat proporsi responden menurut jenis

kelamin yang terbesar dalam penelitian ini adalah pria dengan jumlah

responden sebanyak 87 orang (76%) dan wanita sebanyak 28 orang (24%),

sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar pegawai pada Badan

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah adalah pria.

2. Karakteristik Responden menurut Usia

Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan

atas responden yang berusia dibawah 20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun,

dan usia di atas 51 tahun, untuk hasil selengkapnya dapat disajikan melalui

tabel berikut ini :

Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Tabel 4.2

No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
1. 20-30 tahun 27 23
2. 31-40 tahun 56 49
3. 41-50 tahun 20 18
4. Di atas 51 tahun 12 10
Total 115 100,0

Sumber : Hasil olahan data primer, 2022

Tabel di atas yakni deskripsi responden berdasarkan usia, dimana

kelompok usia responden yang terbesar adalah responden berusia antara 31 —
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40 tahun yakni sebanyak 56 orang (49%), kemudian disusul responden yang
berusia antara 20-30 tahun dengan jumlah responden sebanyak 27 orang
(23%), sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata pegawai pada Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah adalah berusia antara 20- 40 tahun.
3. Karakteristik Responden menurut jenis pendidikan

Deskripsi dalam penelitian ini, menggambarkan jenis pendidikan
terakhir yang dimiliki oleh karyawan, dimana jenis pendidikan terakhir
karyawan dapat dikelompokkan dalam 4 kelompok yakni : SMA, D-3,
Sarjana, dan Pasca Sarjana. Adapun deskripsi responden menurut jenis

pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3
Karakteristik Responden menurut Jenis Pendidikan
No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
1. SMA 6 5
2. D-3 7 6
3. S1(Starat 1) 87 76
4. S2 (Strata 2) 15 13
Total 115 100,0

Sumber : Hasil olahan data primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas yang menguraikan deskripsi responden
menurut jenis pendidikan, sehingga dapatlah dikatakan bahwa jenjang
pendidikan terakhir responden yang terbesar adalah sarjana sebanyaj 87 orang
(76%), sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata jenis pendidikan pegawai

pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah adalah Sarjana.

4.1.1.2 Analisa Variabel Penelitian

Peranan pegawai dalam pengelolaan suatu perusahaan berpengaruh
terhadap aktivitas pekerjaan yang dilakukan, tanpa partisipasi karyawan yang

terlibat langsung dalam penanganan pekerjaan yang berhubungan dengan
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aktivitas dalam suatu perusahaan, maka segala aktivitas perusahaan tidak akan
tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Dalam meningkatkan kinerja pegawai, maka salah satu hal yang perlu
diperhatikan oleh perusahaan adalah mengenai masalah kinerja pegawai, work
from home dan pengawasan harus dilakukan oleh setiap pegawai. Untuk lebih
jelasnya akan disajikan tanggapan responden mengenai variabel work from
home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah yang dapat diuraikan sebagai berikut :

Untuk lebih membantu berikut ini penulis sajikan tabel hasil skor
jawaban responden dari angket yang penulis sebarkan sebagai berikut:

Tabel 4.4

Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Work From Home
pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

Per | F % F % F % F % F | % F %
1 65 | 57 | 46 40 4 3 0 0 0 0 | 115 | 100
2 65 | 57 | 49 43 1 1 0 0 0 0 | 115 | 100
3 57 | 50 | 52 45 6 5 0 0 0 0 | 115 | 100
4 63 | 55 | 48 42 4 3 0 0 0 0 | 115 | 100
5 73 | 63 | 40 35 2 2 0 0 0 0 | 115 | 100
6 61 | 53 | 50 43 4 3 0 0 0 0 | 115 | 100
7 57 | 50 | 57 50 0 0 0 0 0 0 | 115 | 100
8 66 | 57 | 47 42 2 2 0 0 0 0 | 115 | 100
9 46 | 40 | 67 58 2 2 0 0 0 0 | 115 | 100
10 | 55 | 48 | 56 49 4 3 0 0 0 0 | 115 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah
Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Dari jawaban pertama melaksanakan pekerjaan kantor di rumah,

responden menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 57%
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Dari jawaban kedua mengenai tidak merasa waktu bekerja yang
dilakukan dirumah terganggu, responden menjawab sangat setuju dengan
presentase sebesar 57%

Dari jawaban ketiga mengenai merasa lebih dekat dengan keluarga saat
bekerja dari rumah, responden menjawab sangat setuju dengan presentase
sebesar 50 %

Dari jawaban keempat mengenai berusaha untuk memisahkan waktu
bekerja dan bersama keluarga, responden menjawab sangat setuju dengan
presentase sebesar 55%

Dari jawaban kelima mengenai merasa Biaya yang dikeluarkan untuk
transportasi menurun, responden menjawab sangat setuju dengan
presentase sebesar 63%

Dari jawaban keenam mengenai selalu dikejar oleh waktu untuk
menyelesaikan tugas dengan baik, responden menjawab sangat setuju
dengan presentase sebesar 53%

Dari jawaban ketujuh mengenai durasi bekerja di rumah dan sama
dengan saat bekerja di kantor, responden menjawab sangat setuju dan
setuju dengan presentase sebesar 50%

Dari jawaban kedelapan mengenai merasa lelah berlebih selama Work
From Home, responden menjawab sangat setuju dengan presentase
sebesar 57%

Dari jawaban kesembilan mengenai merasa lebih produktif dan kreatif
saat bekerja dari rumah, seperti mobil, motor (kendaraan) dan lain-lain,

responden menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 57%
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Dari jawaban kesepuluh mengenai merasa mengalami peningkatan
produktivitas, responden menjawab sangat setuju dengan presentase
sebesar 57%

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawaban responden

menyetujui work from home melalui penyebaran kuesioner dilakukan memiliki

pengaruh kuat didalam perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Terbukti dengan jawaban responden yang lebih mendominasi menjawab setuju.

Tabel 4.5
Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Pengawasan
pada Pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

Per | F % F % F % F % F | % F %
1 63 | 55 | 48 42 4 3 0 0 0 0 | 115 | 100
2 58 | 50 | 50 43 7 6 0 0 0 0 | 115 | 100
3 49 | 43 | 60 52 6 5 0 0 0 0 | 115 | 100
4 70 | 61 | 37 32 8 7 0 0 0 0 | 115 | 100
5 64 | 56 | 48 42 3 3 0 0 0 0 | 115 | 100
6 61 | 53 | 50 43 4 3 0 0 0 0 | 115 | 100
7 62 | 54 | 47 41 6 5 0 0 0 0 | 115 | 100
8 62 | 54 | 50 43 3 3 0 0 0 0 | 115 | 100
9 53 | 46 | 52 45 9 10 0 0 0 0 | 115 | 100
10 | 60 | 52 | 48 42 7 6 0 0 0 0 | 115 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Dari jawaban pertama mengenai pengawasan yang dilakukan pimpinan
selalu dilakukan secara akurat, responden menjawab sangat setuju
dengan presentase sebesar 55%

Dari jawaban kedua mengenai pengawasan yang dilakukan pimpinan
sesuai SOP (Standar Operasional Prosedur) perusahaan, responden

menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 50%
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Dari jawaban ketiga mengenai pengawasan selalu dilakukan sesuai
jadwal yang telah ditentukan, responden menjawab setuju dengan
presentase sebesar 52%

Dari jawaban keempat mengenai pengawasan kerja dilakukan sesuai
dengan jam kerja, responden menjawab sangat setuju dengan presentase
sebesar 61%

Dari jawaban kelima mengenai pimpinan dalam melakukan pengawasan
bersifat objektif, responden menjawab sangat setuju dengan presentase
sebesar 56%

Dari jawaban keenam mengenai pimpinan dalam melakukan pengawasan
bersifat menyeluruh, responden menjawab sangat setuju dengan
presentase sebesar 53%

Dari jawaban ketujuh mengenai pengawasan yang dilakukan pimpinan
perusahaan selalu dilakukan pada setiap bagian, responden menjawab
sangat setuju dengan presentase sebesar 54%

Dari jawaban kedelapan mengenai pengawasan lebih sering dilakukan
pada bagian keuangan yang dianggap sebagai bagian paling penting,
responden menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 54%

Dari jawaban kesembilan mengenai pengawasan yang dilakukan
pimpinan secara realistis, responden menjawab setuju dengan presentase
sebesar 52%

Dari jawaban kesepuluh mengenai pelaksnaan pengawasan harus lebih
efektif dan efesien, responden menjawab sangat setuju dengan presentase

sebesar 52%
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawaban responden
menyetujui pengawasan melalui penyebaran kuesioner dilakukan memiliki
pengaruh kuat didalam perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja pegawau.
Terbukti dengan jawaban responden yang lebih mendominasi menjawab sangat
setuju.

Tabel 4.6

Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai
pada Pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

Per | F % F % F % F % F | % F %
1 65 | 57 | 42 37 8 7 0 0 0 0 | 115 | 100
2 67 | 58 | 40 35 8 7 0 0 0 0 | 115 | 100
3 61 | 53 | 45 39 9 8 0 0 0 0 | 115 | 100
4 66 | 57 | 41 36 8 7 0 0 0 0 | 115 | 100
5 68 | 59 | 45 39 2 2 0 0 0 0 | 115 | 100
6 69 | 60 | 42 37 4 3 0 0 0 0 | 115 | 100
7 63 | 55 | 47 41 5 4 0 0 0 0 | 115 | 100
8 60 | 52 | 50 43 5 4 0 0 0 0 | 115 | 100
9 57 | 50 | 53 46 5 4 0 0 0 0 | 115 | 100
10 | 74 | 64 | 35 30 6 5 0 0 0 0 | 115 | 100

Sumber : Data Penelitian Diolah
Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Dari jawaban pertama mengenai selalu menyelesaikan pekerjaan dengan
hasil yang memuaskan, responden menjawab sangat setuju dengan
presentase sebesar 57%

2. Dari jawaban kedua mengenai mampu menyelesaikan pekerjaan yang
dibebankan, responden menjawab sangat setuju dengan presentase
sebesar 58%

3. Dari jawaban ketiga mengenai selalu menyelesaikan tugas/pekerjaan
sesuai dengan target kerja, responden menjawab sangat setuju dengan

presentase sebesar 53%
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4. Dari jawaban keempat mengenai mampu menyelesaikan jumlah
pekerjaan seperti yang ditetapkan perusahaan, responden menjawab
sangat setuju dengan presentase sebesar 57%

5. Dari jawaban kelima mengenai mengerjakan pekerjaan yang sudah
ditentukan dengan benar sampai pekerjaan itu selesai, responden menjawab
sangat setuju dengan presentase sebesar 59%

6. Dari jawaban keenam mengenai mempunyai tanggung jawab dan
komitmen dalam bekerja, responden menjawab setuju dengan presentase
sebesar 60%

7. Dari jawaban ketujuh mengenai mudah bekerjasama dengan teman-teman
pada bagian atau divisi yang sama, responden menjawab sangat setuju
dengan presentase sebesar 55%

8. Dari jawaban kedelapan mengenai pegawai saling memberikan saran,
kritik atau masukan yang membangun untuk tim Kkerja, responden
menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 52%

9. Dari jawaban kesembilan mengenai mempunyai gagasan dan ide-ide yang
dapat dijalankan pada saat bekerja, responden menjawab sangat setuju
dengan presentase sebesar 50%

10. Dari jawaban kesepuluh mengenai sebelum bekerja saya selalu
melakukan pemeriksaan terhadap peralatan yang digunakan, responden
menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 64%

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawaban responden yang

menyetujui mengenai kinerja karyawan melalui penyebaran kuesioner yang
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dilakukan memiliki pengaruh kuat didalam perusahaan. Terbukti dengan
jawaban responden yang lebih mendominasi menjawab sangat setuju
4.1.2 Analisis Data

4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat

(Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistibusi normal atau
berdistribusi tidak normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji normal
probability plot. Regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal. Hasil dari uji normalitas

dengan menggunakan program SPSS 23 adalah sebagai berikut :

Histogram
Crependent Variable: Kinerj_Peg

Mlear = 1 14815
by | ord Dy, = 001
H=115

/

Fregquency

P

LU} ¥ ] I

+1 +2 <1 D 1 2 i

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1
Grafik Histogram
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Berdasarkan tampilan gambar 4.1 di atas terlihat bahwa grafik
histogram menunjukkan adanya gambaran pola data yang baik. Kurva
dependent dan regression standarized residual membentuk gambar seperti
lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi asumsi

normalitas.

Gambar 4.2
Penelitian menggunakan P-Plot

Berdasarkan gambar grafik 4.2 normal probability plot di atas dapat
dilihat bahwa gambaran data menunjukkan pola yang baik dan data menyebar
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka grafik normal
probability plot tersebut terdistribusi secara normal.

2) Uji Multikolinieritas
Salah satu asumsi model regresi linier adalah tidak terdapat korelasi

yang sempurna atau korelasi tidak sempurna tetapi sangat tinggi pada
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variabel-variabel bebasnya. Uji multikolinieritas mengukur tingkat keeratan

tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel bebas

melalui besaran koefisien korelasi. Multikoliniearitas dapat diketahui dengan

melihat nilai tolerance (a) dan Variance Inflation Factor (VIF). Variabel

bebas mengalami multikolinieritas jika a hitung < a dan VIF hitung >VIF.

Variabel bebas tidak mengalami multikolinieritas jika a hitung > a dan VIF

hitung lebih <VIF. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan

adanya multikolinearitas adalah nilai folerance <0.10 atau sama dengan nilai

VIF >10. Hasil dari uji multikolinieritas dengan menggunakan program SPSS

23 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7
Uji Multikolinieritas
Coefficients”
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
WFH ,514 ,274 ,229 ,636 1,573
Pengawa ,950 ,350 ,300 ,636 1,573

a. Dependent Variable: Kinerj Peg

Pada Tabel 4.8 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

Work from Home (X;) dengan nilai tolerance sebesar 0,636 lebih besar

dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,573 lebih kecil dari 10.

0,10 dan nilai VIF sebesar 1,573 lebih kecil dari 10.

Pengawasan (X;) dengan nilai tolerance sebesar 0,636 lebih besar dari

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih

besar dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil
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dari 10, maka artinya data variabel work from home dan pengawasan bebas
dari adanya gejala multikolinearitas.
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menguji sama atau tidak varians dari residual
dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya
mempunyai varians yang sama, maka disebut terjadi homokedastisitas, dan
jika variansnya tidak sama atau berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas.
Hasil analisis uji heterokedastisitas menggunakan grafik scatterplot

ditunjukkan pada gambar berikut ini:

Gambar 4.3
Uji Heterokedastisitas

Pada gambar 4.3 grafik scatterplot dapat terlihat bahwa hasil grafik
scatterplot menunjukkan data tersebar secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu. Data tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas.

4.1.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda
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Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan

melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.8
Regresi Linear Berganda
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coecfficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14,721 3,925 3,750 ,000
WFH ,306 ,101 ,287 3,019 ,003
Pengawa ,372 ,094 ,376 3,951 ,000

a. Dependent Variable: Kinerj Peg

Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut : Y = 14,721 + 0,306 X; + 0,372 X,

1) Konstanta = 14,721.

Jika variabel work from home dan pengawasan diasumsikan tetap maka

kinerja pegawai akan meningkat sebesar 14,721.

2) Koefisien Work From Home X,

Nilai koefisien work from home sebesar 0,306. Menyatakan bahwa setiap

terjadi kenaikan 1 skor untuk work from home akan diikuti terjadi

kenaikan kinerja pegawai sebesar 0,306.

3) Koefisien Pengawasan X,

Nilai koefisien pengawasan erja menunjukan angka sebesar 0,372.

menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan 1 skor untuk pengawasan akan

di ikuti dengan terjadi kenaikan kinerja pegawai sebesar 0,372.

4.1.2.3 Uji Hipotesis

1.  Uji Parsial (Uji t)
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Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas work from home dan
pengawasan terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai maka perlu
dilakukan uji t. pengujian secara parsial dapat dilihat dari uji t, apabila nilai
probabilitasnya < 0,05, Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan.

Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Uji t
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 14,721 3,925 3,750 ,000
WFH ,306 ,101 ,287 3,019 ,003
Pengawa ,372 ,094 ,376 3,951 ,000

a. Dependent Variable: Kinerj Peg

Berdasarkan dari tabel diatas hasil uji parsial untuk variabel work from
home diperoleh thitung (3,019) > tianer (1,981) dengan nilai signifikansi sebesar
0,003< 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa
secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan work from home terhadap kinerja
pegawai.

Hasil pengujian hipotesis:

' | -\ = Ho ditodak
\
3,019 -1,981 1,981 3,019

Gambar 4.4 Hasil Kurva Distribusi Hipotesis
Berdasarkan dari tabel diatas hasil uji parsial untuk variabel pengawasan

diperoleh thiung (3,951) > tiabe (1,981) dengan nilai signifikansi sebesar 0,003<
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0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara

parsial bahwa ada pengaruh signifikan pengawasan terhadap kinerja pegawai.

Hasil pengujian hipotesis:

\
-3,951 -1,981 1,981 3,951

Gambar 4.5 Hasil Kurva Distribusi Hipotesis
2. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
work from home dan pengawasan terhadap variabel terikat yaitu kinerja

pegawai secara bersama-sama. Berdasarkan pengujian dengan SPSS versi 23

diperoleh output ANOVA pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10
Uji F
ANOVA*

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 313,081 2 156,541 30,761 ,000

Residual 569,962 112 5,089

Total 883,043 114

a. Dependent Variable: Kinerj Peg

b. Predictors: (Constant), Pengawa , WFH

Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fpiung (30,761) > Fiaper (3,08)
dengan tingkat signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil

dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara
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simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan work from home
dan pengawasan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai.
Atau dapat dilihat dari distribusi kurva normal atas pengujian t adalah

sebagai berikut :

Ho ditolak

Ho diterima &

3,08 30,761

Gambar 4.6 Kurva Distribusi Hipotesis

4.1.2.4 Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya kontribusi work from home dan pengawasan
terhadap kinerja pegawai secara simultan dapat diketahui berdasarkan nilai R
Square pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.11
Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Model R R Square Square Estimate
1 ,595% ,355 ,343 2,25587 2,685
a. Predictors: (Constant), Pengawa_, WFH

b.

Dependent Variable: Kinerj_Peg

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dilihat dari nilai R Square sebesar
0,355 atau 35,5 % yang berarti bahwa hubungan antara work from home dan
pengawasan terhadap kinerja pegawai, yang artinya pengaruh work from home
dan pengawasan terhadap kinerja pegawai sebesar 35,5%, sedangkan untuk
sisanya sebesar 64,5% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian

ini, misalnya seperti budaya organisasi, motivasi, kepemimpinan dan variabel
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lainnya, dengan tingkat hubungan kuat seperti dapat dilihat pada tabel 4.12

berikut:

Tabel 4.12

Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

4.2 Pembahasan

Dari hasil penelitian terlihat bahwa semua variabel bebas (work from home

dan pengawasan) memiliki koefisien b yang positif, berarti seluruh variabel bebas

mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y (kinerja pegawai). Lebih

rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Work from Home (WFH) terhadap Kinerja Pegawai

Terdapat pengaruh positif variabel work from home terhadap variabel

kinerja pegawai yang ditunjukkan tpiung (3,019) > tiape (1,981) dengan nilai

signifikansi sebesar 0,003< 0,05. Dengan hubungan seperti ini terkandung arti

bahwa makin tinggi / baik X; (work from home) maka akan tinggi/baik

variabel Y (kinerja pegawai ). Kemudian diperoleh pula bahwa work from

home berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai .
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Bekerja dari rumah atau Work from Home tentunya memiliki kewajiban
dan tanggung jawab yang sama dengan bekerja dari kantor. Namun pada
pelaksanaannya, penerapan Work from Home ternyata memiliki tantangan
dan kendala yang tidak mudah, karena tidak semua bidang pekerjaan dapat
dikerjakan dari rumah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
Work from Home yang secara langsung dapat mempengaruhi kinerja pegawai
seperti kelengkapan alat kerja dan komunikasi, kurangnya koordinasi,
gangguan lingkungan di rumah, dan lain sebagainya. Untuk itu diperlukan
strategi tertentu untuk mengantisipasi dan mengatasi kendala yang ada
(Ashal, 2020)

Pendapat di atas selaras dengan hasil penelitian (Nasution et al., 2020)
hasil penelitian menunjukkan bahwa work from home berpengaruh terhadap
kinerja karyawan BPKP. Peneliti (Ashal, 2020) Ashal hasil penelitian
menunjukkan bahwa work from home berpengaruh terhadap kinerja Aparatur
Sipil Negara Di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Medan..

2. Pengaruh Pengawasan dengan Kinerja Pegawai

Terdapat pengaruh positif variabel pengawasan terhadap variabel
kinerja pegawai yang ditunjukkan tpiung (3,951) > tiapel (1,981) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,003< 0,05. Dengan hubungan seperti ini terkandung arti
bahwa makin tinggi / baik X, (pengawasan) maka akan tinggi/baik variabel Y
(kinerja pegawai ). Kemudian diperoleh pula bahwa pengawasan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai .

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang menempati urutan

paling bawah, tetapi bukan berarti bahwa fungsi ini kurang penting dari
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fungsi-fungsi lain karena pengawasan justru sudah ada sejak penetapan
struktur perusahaan itu sendiri. Pengawasan dilakukan bukan hanya sekedar
mengawasi tetapi juga sebagai alat untuk membandingkan hasil pekerjaan
yang telah dilaksanakan dengan standar yang telah ditetapkan.

Pengawasan merupakan proses atau langkah pencegahan dari tindakan-
tindakan penyimpangan fatal dan tidakan koreksi apabila terjadi
penyimpangan-penyimpangan kecil yang dilakukan oleh pegawai dalam
pelaksanaan kegiatan organisasi serta menjamin tujuan-tujuan organisasi
dapat tercapai sesuai yang telah direncakan sebelumnya (Situmeang, 2017).

Pendapat di atas selaras dengan hasil penelitian (Jufrizen, 2016)
menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja. (Sitepu, 2019)
menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap kinerja. (Ardansyah &
Wasilawati, 2014) menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap
kinerja. (Kamal, 2015) menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh terhadap
kinerja. (Nielwaty, Prihati, & Zuhdi, 2017) menyatakan bahwa pengawasan
berpengaruh terhadap kinerja
3. Pengaruh Work From Home dan Pengawasan dengan Kinerja

Pegawai

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel
work from home dan pengawasan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Dengan nilai Fyitung (30,761) >
Fube (3,08) dengan tingkat signifikasi 0.000. Selanjutnya nilai R Square
sebesar 0,355 atau 35,5 % yang berarti bahwa hubungan antara work from

home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai, yang artinya pengaruh work
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from home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai sebesar 35,5%,
sedangkan untuk sisanya sebesar 64,5% variabel-variabel lain yang tidak
diteliti oleh penelitian ini, misalnya seperti budaya organisasi, motivasi,
kepemimpinan dan variabel lainnya.

Keberhasilan suatu pekerjaan sangat ditentukan oleh sumber daya
manusia yang efektif, karena sumber daya manusia memiliki peran utama
dalam aktifitas organisasi atau pekerjaan tersebut.Penilaian sumber daya
manusia dapat dilihat dari produktivitasnya dalam bekerja, sehingga dapat
dikatakan sumber daya manusia yang efektif itu menghasilkan produktivitas
kerja yang baik. Pentingnya memperhatikan produktivitas kerja karyawan
agar perusahaan dapat mencapai tujuan (Kurnia, Daulay, & Nugraha., 2019).

Kinerja pegawai umumnya mengarah kepada kemampuan dari
seorang pegawai didalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas pekerjaan
sesuai dengan tanggung jawabnya yang didasarkan kepada aturan serta
indikator-indikator keberhasilan yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Kinerja karyawan merupakan ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai
misinya dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki
tingkat kemampuan tertentu (Jufrizen & Rahmadhani, 2020).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai , diantaranya
adalah disiplin kerja dan pengawasan sebagai langkah untuk mengontrol
jalannya kegiatan dalam mencapai tujuan kerja dari suatu perusahaan.
Semakin tinggi disiplin kerja dan pengawasan maka semakin tinggi pula
kinerja. Semakin baik work from home dan pengawasan yang dilakukan maka

semakin baik pula kinerja pegawai.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian mengenai Pengaruh

Work from Home dan Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelola

Keuangan dan Aset Daerah. Responden pada penelitian ini berjumlah 115

pegawai, kemudian telah dianalisa, maka disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh positif variabel work from home terhadap variabel
kinerja pegawai yang ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,306,
dan untuk tpiung (3,019) > tepe (1,981) dengan nilai signifikansi sebesar
0,003< 0,05 hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh
signifikan work from home terhadap kinerja pegawai .

Terdapat pengaruh positif variabel pengawasan terhadap variabel kinerja
pegawai yang ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,372, dan untuk
thitung (3,951) > tiavel (1,981) dengan nilai signifikansi sebesar 0,003< 0,05
hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan
pengawasan terhadap kinerja pegawai.

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel
work from home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Dengan nilai Fpitung (30,761) > Fiaper
(3,08) dengan tingkat signifikasi 0.000. Dengan R Square sebesar 0,355
atau 35,5 % yang berarti bahwa hubungan antara work from home dan
pengawasan terhadap kinerja pegawai, yang artinya pengaruh work from

home dan pengawasan terhadap kinerja pegawai sebesar 35,5%,
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sedangkan untuk sisanya sebesar 64,5% variabel-variabel lain yang tidak
diteliti oleh penelitian ini, misalnya seperti budaya organisasi, motivasi,
kepemimpinan dan variabel lainnya.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa adanya Pengaruh Work from Home
dan Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah. Oleh karena itu saran yang akan penulis ajukan dalam penulisan ini
adalah sebagai berikut

1. Dalam meningkatkan kinerja pegawai, hendaknya perusahaan terlebih
dahulu memperhatikan work from home dan pengawasan, sehingga dapat
berdampak positif bagi kinerja pegawai

2. Perusahaan harus bisa mempertahankan kinerja pegawainya dan juga
meningkatkan work from home dan pengawasan kepada setiap pegawai
agar kinerjanya menjadi lebih baik.

3. Lebih khususnya untuk perusahaan sekiranya hasil penelitian dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja
pegawai. Hal ini menunjukkan nilai positif, yang dimana work from home
dan pengawasan harus tetap dilakukan dengan baik agar menciptakan hasil

kinerja yang lebih baik.



DAFTAR PUSTAKA

Ardansyah, & Wasilawati. (2014). Pengawasan, Disiplin Kerja, Dan Kinerja
Pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah. Jurnal
Manajemen Dan Kewirausahaan, 16(2), 153—162.

Ashal, R. A. (2020). Pengaruh Work From Home Terhadap Kinerja Aparatur Sipil
Negara Di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Medan (Effect of Work from

Home on State Civil Apparatus Performance at Special Class I Immigration
Office TPI Medan). Jurnal Ilmiah Kebijakan Hukum, 14(2), 223-242.

Damayanti, W. (2017). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pengawasan Terhadap
Kinerja Pegawai Di Rumah Sakit Umum Daerah Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara. Interprof (Jurnal Manajemen) Program Studi Magister
Manajemen STIE MURA, 3(1), 121-135.

Dharma, S. (2012). Manajemen Kinerja Falsafah Teori dan Penerapannya.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Farrell, K. (2017). Working From Home: A Double Edged Sword. Home
Renaissance Foundation Conference. Retrieved from
https://doi.org/https://doi.org/10.21427/kk4be646

Ghozali, 1. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Edisi
Keempat (7th ed.). Semarang: Universitas Diponegoro.

Gultom, D. K. (2014). Pengaruh Budaya Organisasi Perusahaan Dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
Medan. Jurnal Manajemen & Bisnis, 2(1-9).

Hamdiyah, H., Haryono, A. T., & Fathoni, A. (2016). Peningkatan Kinerja
Karyawan Melalui Kompensasi, Lingkungan Kerja Dan Gaya
Kepemimpinan Di Ada Swalayan Banyumanik Semarang. Journal of
Management, 2(2), 1-11.

Harahap, S. (2010). Sistem Pengawasan Manajemen. Jakarta: Pustaka Quantum.

Hasibuan, M. S. . (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi
Aksara.

Husain, B. A. (2018). Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
(PT. Bank Negara Indonesia Tbk Kantor Cabang Bumi Serpong Damai).
Jurnal Disrupsi Bisnis, 1(2), 1-20.

Husaini, U. (2013). Manajemen Teori,Praktik, Dan Riset Pendidikan. Jakarta:
Bumi Aksara.



Jufrizen, J. (2016). Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui
Disiplin Kerja Pada PT. Socfin Indonesia Medan. Jurnal Ilmiah Manajemen
Dan Bisnis, 17(2), 181-195.

Jufrizen, J., & Rahmadhani, K. N. (2020). Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai Dengan Lingkungan Kerja Sebagai Variabel Moderasi.
JMD: Jurnal Manajemen dan Bisnis Dewantara, 3(1), 66—79.

Kamal, M. B. (2015). Pengaruh Kepemimpinan Dan Pengawasan Terhadap
Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero).
Jurnal llmiah Manajemen dan Bisnis, 15(1), 61-70.

Kurnia, E., Daulay, R., & Nugraha, F. (2019). Dampak Faktor Motivasi dan
Fasilitas Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Badan Usaha

Milik Negara di Kota Medan. Proseding Seminar Nasional Kewirausahaan,
1(1),365-372.

Leatemia, S. Y. (2018). Pengaruh Pelatihan Dan Pengalaman Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai (Studi pada Kantor Badan Pusat Statistik di Maluku).
Jurnal Manis, 2(1), 1-10.

Mangkunegara, A. . A. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung:
PT.Remaja Kosda Karya.

Mulyadi, D. (2015). Perilaku Organisasi dan Kepemimpinan Pelayanan.
Bandung: Alfabeta.

Mungkasa, O. (2020). Bekerja dari Rumah (Working From Home/WFH): Menuju
Tatanan Baru Era Pandemi COVID 19. The Indonesian Journal of
Development Planning, 4(2), 126—150.

Nasution, I., Zulhendry, & Rosanti, R. (2020). Pengaruh Bekerja Dari Rumah
(Work From Home) Terhadap Kinerja Karyawan BPKP. Jurnal [Imiah
Akuntansi Budgeting, 1(1), 9-14.

Nielwaty, E., Prihati, & Zuhdi, S. (2017). Pengaruh Pengawasan Terhadap
Kinerja Pegawai Disperindag Sub Bidang Pengawasan Barang Dan Jasa
Provinsi Riau. Jurnal NIARA, 10(1), 1-6.

Pristiyono, P., Ikhlash, M., Rafika, M., & Hasibuan, D. K. (2020). Implementasi
Work from Home terhadap Motivasi dan Kinerja Dosen di Indonesia. Jurnal
Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis, 8(2), 263-269.

Ricardianto, P. (2018). Human Capital Management. Bogor: In Media.

Rivai, V., & Sagala, E. (2013). Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk
Perusahaan. Dari Teori ke Praktek. Jakarta: Raja Grafindo Persada.



Saripuddin, J., & Handayani, R. (2014). Pengaruh Disiplin Dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kemasindo Cepat Nusantara Medan.
Jurnal Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 1(1), 1-13.

Sarwoto. (2010). Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen, cetakan keenambelas.
Jakarta: Ghalia Indonesia.

Satriadi. (2016). Pengaruh Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Pada SD Negeri Binaan Tanjung Pinang. ECONOMICA Journal of
Economic and Economic Education, 4(2), 288-295.

Siagian, S. (2010). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara.

Simbolon, M. M. (2010). Dasar-dasar Administrasi dan Manajemen. Bekasi:
Ghalia Indonesia.

Sitepu, J. (2019). Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT.
Bank Rakyat Indonesia Cabang Kabanjahe. Jurnal Stindo Profesional, 5(1),
1-12.

Situmeang, R. R. (2017). PengaruhPengawasan dan Pengalaman Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Mitra Karya Anugrah. Asian Journal of
Inovation and Enterpreneurship, 2(2), 121-132.

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta.

Suharsimi, A. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
PT.Rineka Cipta.

Teturan, Y. E., & Wati, C. H. S. (2014). Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja
Aparatur Kampung Onggaya Pada Distrik Nokenjerai. Jurnal llmu Ekonomi
& Sosial, 5(1), 491-498.

Umar, H. (2010). Metode Riset Bisnis. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.



LAMPIRAN

Work from Home

Correlations

al a2 a3 ad ab ab a7 a8 a9 al0 ttl
al  Pearson Correlation 1 2717 129| 292" 158| .130| .158 205 | .079| -111| .488"
Sig. (2-tailed) .003 A471| .002 092| .167| .092 .028| .403| .238 .000
N 115 115 115 115 115 115| 115 115 115| 115 115
a2  Pearson Correlation | .271" 1 160| 3047 3737 .4577| .060 076| -016| .049| 568"
Sig. (2-tailed) .003 .087| .001 .000| .000| .524 420| .867| .606 .000
N 115 115 115 115 115 115|115 115 115| 115 115
a3  Pearson Correlation 129 .160 1| 126 55| .097| .090 183| .3247| .088| 506"
Sig. (2-tailed) 171 .087 181 097| 304 .340 .050| .000| .348 .000
N 115 115 115| 115 115| 115| 115 115 115] 115 115
a4  Pearson Correlation | .292"| .304" 126 1 2537 3747 .097 121 .042| -005| 553"
Sig. (2-tailed) .002 .001 181 .006| .000( .301 199| .655| .962 .000
N 115 115 115 115 115 115|115 115 115| 115 115
a5  Pearson Correlation 158| 3737 55| .253" 1| .2317| -.051 047 123 .104| 495"
Sig. (2-tailed) .092 .000 .097| .006 .013| .589 619| .190| .267 .000
N 115 115 115| 115 115| 115| 115 115 115] 115 115
a6  Pearson Correlation 130| 4577 097 3747 231 1| .037 153| .094| .047| 553"
Sig. (2-tailed) 167 .000 304 .000 013 695 103| 316 .617 .000
N 115 115 115 115 115 115| 115 115 115| 115 115
a7  Pearson Correlation 158 .060 090 | .097 -051| .037 1 2487 2457 095 4047
Sig. (2-tailed) .092 524 340| .301 589 | .695 .007| .o008| .314 .000
N 115 115 115| 115 115| 115| 115 115 115] 115 115
a8  Pearson Correlation 205" 076 83| 121 047| 153 .248" 1| .236"| .076| 4877
Sig. (2-tailed) .028 420 050 | .199 619| .103| .007 011| .418 .000
N 115 115 115 115 115 115| 115 115 115| 115 115
a9  Pearson Correlation .079 -016 3247 042 123|  .094| 245" 236" 1| -o015| .435"
Sig. (2-tailed) 403 867 .000| .655 190| .316( .008 011 872 .000
N 115 115 115| 115 115| 115| 115 115 115] 115 115
al0 Pearson Correlation | -.111 .049 .088| -.005 104| .047| .095 076 -.015 1| 283"
Sig. (2-tailed) 238 606 348 .962 267| 617 .314 418| 872 .002
N 115 115 115 115 115 115| 115 115 115| 115 115
ttl Pearson Correlation | .488"| 568" | 506 | .553" | .495 | .553"| .404" 4877 4357 | 283" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000 .000| .000[ .000 .000| .000| .002
N 115 115 115 115 115 115| 115 115 115| 115 115

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Pengawasan

Correlations

b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 ttl

bl  Pearson 1| 275"| .184’| 227°| 216" 266" .3007| .119| .209" 122| 626"

Correlation

Sig. (2-tailed) .003| .050| .015| .020( .004| .001| .205| .001 .195| .000

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
b2 Pearson 275" 1| 244" .104| 286" .172| .074| -114| .035 -082| .417"

Correlation

Sig. (2-tailed) .003 .008 .270 .002 .065 433 226 .709 381 .000

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
b3 Eearson. 184"| 244" 1| -o04| 196" 278"| .107| .139| 226 103| 518"

orrelation

Sig. (2-tailed) .050| .008 963 .036| .003| .254| .140| .015 .275| .000

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
b4 Pearson 227" .104| -.004 1| .028| 301" .157| 3027 .125| -036| .478"

Correlation

Sig. (2-tailed) 015 .270| .963 764 .001| .093| .001| .185 701 .000

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
b5 Pearson 216" 286" | .196"| .028 1| .194| .193°| .030| 310" -020| .495"

Correlation

Sig. (2-tailed) .020| .002| .036| .764 .038| .038| .754| .001 .758| .000

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
b6  Pearson 266" | .172| 278"| 3017 .194° 1| -o046| 2307 .077 005| 527"

Correlation

Sig. (2-tailed) .004| .065| .003| .001| .038 625| .013| 416 961| .000

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
b7 Pearson 300" | .074| .107| .a57| .193°| -.046 1| .023| 255" .031| .412”

Correlation

Sig. (2-tailed) .001| .433| .254| .093| .038| .625 .805| .006 742| .000

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
b8 Pearson 119| -114| .139| .302°| .030| 2307 .023 1| 340" 004| 457"

Correlation

Sig. (2-tailed) 205| .226| .140| .001| .754| .013| .805 .000 .965| .000

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
b9 Pearson 299" .035| .226"| .125| 3107 .077| .2557| .340" 1 .037| 5727

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .709 .015 .185 .001 416 .006 .000 695 .000

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
bl0 Pearson 122| -o082| .103| -036| -020| .005| -031| .004| .037 1| 235

Correlation

Sig. (2-tailed) 195| .381| .275| .701| 758 .961| .742| .965| .695 .011

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
u Pearson 626" | .417"| 5518"| .478"| .495"| 55277| .412”| .4577| 5727 235 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000O( .000| .000| .000| .000 011

N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Kinerja Pegawai

Correlations

cl c2 c3 c4 c5 cb6 c7 c8 c9 cl10 ttl
cl Pearson Correlation 1 .039 137 117 .087| -.030| -.042 .186 .054 .007 .345F
Sig. (2-tailed) 677| .146| .212| .357| .748| .656| .047| .569 941( .000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
c2 Pearson Correlation .039 1| .424 .140 .109| .438 .030 .139 201 .026| .555
Sig. (2-tailed) 677 .000| .137| .245| .000| .751| .138| .032 .780| .000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
c3 Pearson Correlation 137 | .424 1 .105 133 .210 .089 .239 201 1221 .583
Sig. (2-tailed) 146 .000 266 .155| .025| .345| .010| .032 194  .000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
c4 Pearson Correlation 17| .140| 105 1| .124| 154 3547 .078] .139 .017]| .485"
Sig. (2-tailed) 212 137 266 .186| .100| .000| .405| .138 859 .000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
c5 Pearson Correlation .087 .109 133 124 1 .225 .190 .126 .090 .083| .442
Sig. (2-tailed) 357 .245| .155| .186 .015| .042| .180| .340 377 .000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
c6 Pearson Correlation -030| .4387| .2107| .154| .225 1] 2997 .104| .311° -.064| 556"
Sig. (2-tailed) 748 .000| .025| .100| .015 001 .267| .001 496 .000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
c7 Pearson Correlation -042| .030| .089| 354 | .190°| .299” 1| -o045| 253" 069 | .462
Sig. (2-tailed) 656 .751| .345| .000( .042| .001 634 .006 465 .000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
c8 Pearson Correlation .186 .139 .239 .078 .126 104 -.045 1 .237 -.090| .421
Sig. (2-tailed) 047| .138| .010( .405| .180| .267| .634 011 340| .000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
c9 Pearson Correlation .054 .201 201 .139 .090| .311 .253 237 1 109 .549
Sig. (2-tailed) 569 .032| .032| .138| .340| .001| .006| .011 248 .000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
c10 Pearson Correlation .007 .026 122 .017 .083 -.064 .069 -.090 .109 1|1 .273
Sig. (2-tailed) 941 .780| .194| .859| .377| .496| .465| .340| .248 .003
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
ttl Pearson Correlation .345 .555 .583 .485 442 .556 462 421 .549 273 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .00O| .000| .000| .000| .000 .003
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability Statistics

Cronbach's
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Cronbach's
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Kinerja Pegawai

Reliability Statistics
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LAMPIRAN

HASIL OLAHAN DATA SPSS

. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Histagram
Cependent Variable: Kinerj_Peg
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b. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
WFH ,514 ,274 ,229 ,636 1,573
Pengawa_ ,550 ,350 ,300 ,636 1,573

a. Dependent Variable: Kinerj Peg

d. Uji Heteroskedastistitas

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,721 3,925 3,750|  ,000
WFH ,306 ,101 ,287 3,019 ,003
Pengawa_ ,372 ,094 ,376 3,951 ,000

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg




3. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 14,721 3,925 3,750 ,000
WFH ,306 ,101 ,287 3,019 ,003
Pengawa_ ,372 ,094 ,376 3,951 ,000

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg

4. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 313,081 2 156,541 30,761 ,OOOb
Residual 569,962 112 5,089
Total 883,043 114

a. Dependent Variable: Kinerj_Peg
b. Predictors: (Constant), Pengawa_, WFH

5. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

. Durbin-Watson
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,595° ,355 ,343 2,25587 2,685

a. Predictors: (Constant), Pengawa_, WFH

b. Dependent Variable: Kinerj_Peg
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Medan

Kepada Yth,
Bapak/Ibu Karyawan
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERAH
di
Medan

Perihal : Permohonan Menjadi Responden Penelitian

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawabh ini :
Nama : MAULANA AGUNG PUTRA
NPM : 1705160537

Saya adalah mahasiswa Jurusan Manajemen, saat ini sedang melakukan penelitian dibawah
dengan judul penelitian adalah PENGARUH WORK FROM HOME DAN
PENGAWASAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI BADAN PENGELOLA
KEUANGAN DAN ASET DAERAH.

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi mengisi kuisoner ini. Saya
menyadari permohonan ini sedikit banyak mengganggu ketenangan kegiatan Bapak/Ibu
berikan. Penelitian ini semata-mata hanya digunakan untuk kepentingan penyelesaian skripsi
saya, dan hanya ringkasan dari analisis yang akan dipublikasikan. Atas kesediaan dan
partisipasi kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi dan mengembalikan kuisoner ini, saya
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya.

Hormat Saya,

(MAULANA AGUNG PUTRA)

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET :

1. Berikan Jawaban Singkat pada bagian pertanyaan identitas responden yang
membutuhkan jawaban tertulis Bapak/Ibu

2. Berikan tanda checklist (\/ ) pada kolom Bapak/Ibu anggap sesuai dengan jawaban
pada Bapak/Ibu



KUISONER PENELITIAN

PENGARUH WORK FROM HOME DAN PENGAWASAN TERHADAP KINERJA
PEGAWAI BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERAH

Identitas Responden

Nomor Responden (Tidak perlu diisi) :

Jenis Kelamin : Pria Wanita
Usia : 20 — 30 tahun 41 — 50 tahun
31 — 40 tahun Di atas 51 tahun
Jenjang Pendidikan SMA S1
D3 S2

PETUNJUK PENGISIAN KUISONER

1. Mohon member tanda ceklis (\/ ) pada jawaban yang Bapak / Ibu / Saudara / 1 anggap
yang paling sesuai

2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja

3. Sesudah melakukan pengisian, mohon bapak / ibu memberikan kepada yang

menyerahkan kuisoner ini pertama kali



5

4 3 2

1

Sangat Setuju Setuju | Kurang setuju | Tidak setuju

Sangat tidak setuju

No PERNYATAAN WORK FROM HOME Penilaian
(WFH)
Lingkungan kerja fleksibel 4 3 2 1

Saya melaksanakan pekerjaan kantor di

1. rumah

2. Saya tidak merasa waktu bekerja yang
dilakukan dirumah terganggu

Kedekatan dengan keluarga

3. Saya merasa lebih dekat dengan keluarga saat
bekerja dari rumah

4. Saya berusaha untuk memisahkan waktu
bekerja dan bersama keluarga

Waktu perjalanan

5. Saya merasa Biaya yang dikeluarkan untuk
transportasi menurun

6. Saya selalu dikejar oleh waktu untuk
menyelesaikan tugas dengan baik.

Kesehatan dan keseimbangan kerja

7. Durasi saya bekerja di rumah dan sama
dengan saat bekerja di kantor

8. Selama Work From Home saya merasa lebih
segar dan Fit

Kreativitas dan produktivitas

9. Saya merasa lebih produktif dan kreatif saat
bekerja dari rumah

10. Saya ~merasa mengalami peningkatan
produktivitas

No PERNYATAAN PENGAWASAN Penilaian

AKkurat 4 3 2 1

Pengawasan yang dilakukan pimpinan selalu

1. dilakukan secara akurat

2. Pengawasan yang dilakukan pimpinan sesuai
SOP  (Standar  Operasional  Prosedur)
perusahaan

Tepat Waktu

3. Pengawasan selalu dilakukan sesuai jadwal
yang telah ditentukan

4. Pengawasan kerja dilakukan sesuai dengan
jam kerja

Objektif dan menyeluruh

5. Pimpinan dalam melakukan pengawasan
secara personal untuk setiap pegawai

6. Pimpinan dalam melakukan pengawasan

kepada pegawai yang bekerja secara tim




Terpusat

7. Pengawasan yang dilakukan pimpinan
perusahaan selalu dilakukan pada setiap
bagian

8. Pengawasan lebih sering dilakukan pada
bagian keuangan yang dianggap sebagai
bagian paling penting

Terkoordinasi

0. Pengawasan yang dilakukan pimpinan secara
realistis

10. Pelaksnaan pengawasan harus lebih efektif
dan efesien

No PERNYATAAN KINERJA PEGAWAI Penilaian

Kualitas Kerja 3
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan

1. hasil yang memuaskan

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang
dibebankan kepada saya

Kuantitas Kerja

3. Saya selalu menyelesaikan tugas/pekerjaan
sesuai dengan target kerja

4. Saya mampu  menyelesaikan  jumlah
pekerjaan seperti yang ditetapkan perusahaan

Tanggung Jawab

5. Saya mengerjakan pekerjaan yang sudah
ditentukan dengan benar sampai pekerjaan itu
selesai

6. Saya mempunyai tanggung jawab dan
komitmen dalam bekerja

Kerja Sama

7. Saya mudah bekerjasama dengan teman-teman
pada bagian atau divisi yang sama.

8. Pegawai saling memberikan saran, kritik atau
masukan yang membangun untuk tim kerja.

Inisiatif

9. Saya mempunyai gagasan dan ide-ide yang
dapat dijalankan pada saat bekerja.

10. Sebelum bekerja saya selalu melakukan

pemeriksaan  terhadap  peralatan  yang
digunakan..
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Titik Persentase Distribusi € {df = 1 - 40)
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53 0.67815 129773 167412 200575 2.388ma 267182 1327
54 LETH05 1. 29743 167356 2 (0488 2.3 <. E5538 A.24815
55 DLETBEE 128713 167303 2 00404 2. 30608 2 B5RES 24515
EB DT B0 120685 167252 2 00324 Z,35480 26651 A2AT20
5T 0ETaRZ 120055 187303 200247 2.390357 250407 323948
=] 067874 1. 26632 187165 2.00M72 2.30338 26533 311680
58 o.aTaaT 129607 1LET109 200300 238123 268178 A4
B0 GTEE0 129682 167055 2. 00030 2390142 265028 azam
&1 QGTEEDS 1.28558 1670 1 EranE2 ARG 2 65885 A23930
B2 067847 120536 1.66380 189847 235801 265748 b e 2
[+ (LETR4D 120813 165040 1,95834 238701 265615 322471
(18 AT 1.20492 165801 199773 2 ABE0A 255485 3 XS
[ 13 LETEZR 128471 1. 6E0EL 1.69714 238510 265360 J22041
&6 067823 128451 166827 106655 2.38418 2ESTES 321837
&7 QLETEIT 120432 105752 1856501 2 38330 25183 121633
(4.3 DETE1Y 128413 188757 1.69547 230245 25008 T21448
1] 067806 p Bl t 186724 180485 2. 38161 264858 3. 21260
70 0.67a0 1280376 1 GGEE 1 a4 2,350 264780 3nams
™ Q67T 128359 1656660 190504 235002 2 4685 3, 30503
FiFd LarrEt 125542 1.65620 149545 231845 264565 22073
T3 QETTEY 1.20336 1.66600 180300 237852 24487 220567
T4 QUBTTRZ 126310 166571 188254 2.37M0 264391 3. 30406
T8 0BTTTE 125204 166543 1859210 23TT0 2 64208 130249
76 LETTTI 1.29278 168515 1.8916T 2ATe42 264208 J.20006
7 DETTED 1. 20264 1.68458 1.58125 2.375718 264130 A 18048
T8 LETTES 120250 168462 0088 | 23750 264004 3. 19804
Fi ) 0.ETTE 1.20236 1. 654357 1.Ea045 2ATe4R 263450 3,18663
BO | OBTTET 120222 155412 100006 |  23TaeT | 263869 2.15526 |

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkon pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah huas dacrab dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi ¢ (df = §1 =120}

Catatan: Probabilita vang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah
dolom satu wjung, sedenghkon probabilites yvang lebib besar sdalah luas doeroh dalam

kedsa ujung

\.\F.- 0.25 0.10 .05 0.028 .01 0505 0,031

| af 0.50 0.20 010 0.050 [ 0.010 0,002 |
B | O06TIS3 | 120200 | 166388 | 108060 | ZITIT | 263780 | o
B2 | 06T | 129706 | 156385 | 168032 | 2aThen | 2372 310262
B3| 0ETT4E | 129183 | 16634z | i0EBeE | 2aT2IR | 260507 LR
B4 LETT42 1,291 166320 188851 237156 263503 Rl
85 | OETTID | LSS | TGm2e8 | tomeRT | 2am02 | 263400 316800
B6 | OGTTIS | 139047 | UGGITT | 180783 | 2O0MB | 26341 318772
BT | D672 | 129136 | 166I56 | 100TGN | ZO6GGB | 263053 | 316657
BE | 0679 | 12025 | 156235 | 198729 | ZaGS4T | 263280 | 318544
BP9 | O6TTIE | 129144 | 4BERG | 100068 | 23AASE | 26320 | D1B4D4
a0 0LETTZS 129103 1868196 1.9885T 2.30850 L3157 eEEy
§1 | OBTII0 | 126003 | 186177 | 10063 | 238803 | 263004 | D9B222
B2 | O06TIIT | 126082 | 165D | 108609 | 236TST | 263003 | 318110
83 | DETT4 | L2007 | 166140 | 108580 ( 23T | 202073 | 318019
4| DTV | 120082 | 166133 | 108552 | 236667 | 262615 | 3470
85 | O4TTOL | 12DOS) | 1BEI0S | 108525 | 234 | ZE2BSE | 347825
BE | 06708 | 2G04 | UGBOBD | 100408 | 230882 |  DERE0Z | BITTM
a7 087703 120034 16568071 1.58472 235540 2E2TAT BTG
S8 | 067700 | 129025 | 186055 | 150447 | 236500 |  26RE03 | JATHD
B9 |  O6TEGE | 120015 |  1BG0GD | 10S4IX [ 236481 | 2EIGHT | 340460
400 | 0ETEA5 | 128007 | 466023 | 108307 | 2364z [ 252580 | 3ATIM
404 | 0ETeR3 | 128990 |  1ES008 | 1908373 | 208384 | 225G [ AaTiem
W2 (  0ETEI0 | 128581 165953 | 108350 | 236346 | 262480 | 397208
103 | 067688 | 120882 |  065GTH | GBI | 23830 | 2E244N 317125
104 | OUBTEBG | 128974 | 165664 | 108304 | 2IEIT4 | 2RI | JATMS
105 | 067683 | 126857 | 165050 | 168282 | 236230 | 2E2MT | 316067
108 | D.ETES 128059 | 165836 | 198250 | 22204 | 2623 3.16880
wr | osveTE | 1.z7EGS 105022 | 190238 | 23MTO | 262258 | 31885
108 QLETETT 1. FE044 1. 65809 1EBZ1T 236137 ZaxE 6741
109 | Q67678 | 128937 | 185885 | 188107 | 236105 | 262169 | 316550
10 | D0ETETI | 128930 | 1E5682 | 16881TF | RMGOTI | 2E2M26 | 316506
111 | QBTETY | 128922 |  1GSBT0 | 18EAST | 236041 | 252085 | 316528
12| QETESD | 128506 | 165857 | LOB13T | 236000 [ 262044 [ 216450
13 | 0ETEET | 128000 | 165845 | 18818 | 235080 [ 262004 | 316342
194 | 06TEES | 128802 | 165833 | 1980890 | 235050 | 261964 316328
15 | 067653 | 128896 | 165821 | 198081 | 23501 pEG2G | 3625
116 | QETESY | 128680 |  1.BS610 | 108063 | AN | 261888 | 316108
T | 06TESS | 128883 | 1BSTSE | 1098045 | 235854 | 261650 | 346135
118 | OETEST | VZBETT | 1G6TET | 106027 | 235837 | 2@t [ 39007
118 | 067655 | 128471 165770 | 108010 | 235800 | 2.BATTE 3.16013
120 | oOmvess | 138685 | 185765 | 9TeR3 | 2.357R2 [ 251742 315654

e e S — —
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Titik Persentase Distribusi F
Probabilita = 0.05
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Titik Parsentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

o wniuk pembiteng (M1}
df untuk
ponyebut
(H2] 1 2 3 4 5 6 7 8 ] ] 11 12 13 14 15
1l wi] 19| 6| 225| 20| M| 2aT| BIG| an | 22| I | 244 | 245 2 ME| 248
2| 1851 | 1900 | 1916 | 1925 | 10,30 | 1933 | 1935 | 1937 | 1238 | 1640 | 16040 | 10041 | 1042 1542 | 1943
3ltn432| ass| asm| @12 | 001 | 604 | BBe | &8s | e | BTR | BTE | AT4| BTZ AT | AFO
4| 771 694 | 650 | B39 | B26 | BI6 | GO | GO4 | GO0 | 5EE | SE4 (| S81 [ hiw 507 | GBE
5| 6811 570 | se1| s19 | 505| 465 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 458 | 450 | 464 | 452
6| 5o0| 514 | 476 | 453 439 | «28 | 421 4495 490 | 406 403 | 400 | 398 | 396 | 1Ba
7! sse!| a7al ass| 42| 397 | 38| 379 | 37| 20s| aee| 2mc| 25| 2ss| 2s] 3ma
gl Baz| 4as | 407 | 3Ee| 360 | 358 | 350 | 44 | 339 | 35| A} | 3| AW | I24| 22
g| 592 | 28| 3gs| 33| 348 | 237 | 2m| 32| 308 | 394 290 207 | 305 | 203 [ 301
0| 486 | 40| 371 | 248 233 322 | 304 | 207 | A0 | Z8E | Zod | 207 | 2B | 286 | 205
9| 4p4 | 208 | 359 | 336 | 320 308 | 300 | 295| 200 285 AR | 2TR| ZTE 274 | 2T72
42| ars| se0 | 349 | 228 | At | 300 | 260 | 2685 280 | 276 2T | 260 | 266 | 264 | 282
43| 487 | 281 | 341 | 2318 | 3o | 282 | 283 | 27| 271 | 267 283 | 260 | 253 | 288 | 253
| &0 | 374 324 39| 2086 288 2va| 20| 265| 260 | 257 | 253 251 | 248 | 248
15 & Bl aEA 320 306 00 T8 | 2" T 2.59 254 2.5 248 245 242 40
6| 445! aea | 3z | 301 | 2es| 274 | ZoE| 250 ZS4| 249 | 246 | 242 | 240 | RIT| 23S
47| 445 | 358 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 245 | 245 241 | 238 | 235 233 | 231
| 441 | 388 | 348 | 2ea| 277| 25| 2sm| 2s1| 246 | 24| ZAT | 2B 23| &3 | 2ET
19| 433 | asz | 343| 2e0| 274 | 23| 284 | Zas| 242 | 23| ZM | ZM | 2E8| 2E| 223
| 438) asn| 30| zev| 27| zeo| 2| 245) 23| 23as| 2w | 23| 2RS5 | ZE2| 220
21| ax| a4r| 307 | 284 | 268 | 287 | 2ap | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 22| 220) 218
3| 430 344 | 305 282 | 286 | 255 | 246 | 240 | 23| 230 | 226 | EIF| 220 21T | 245
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 284 | 253 | 244 | 237 232 227 Z24 | 220 2 | 215 213
24| #ms| 340 301 | 278 | zez| 251 | zan| 236| 230 25| 2x | 8| 215 | X3 2N
o8| 424 | 339| 200 | 278 | 280 | 249 | 240 | 234 | 228 | 23| 220 | 216 | 14| 17| Z08
og | aza| 37| 2o8| 274 | zso| zav| 2as| zaz| zav| 22| 2B 25| 2R | Zo@ | 207
zr| azi| 335 | 296 | 273 | 287 | 246 | 237 | 2 | 28| 230 247 | 233 | =270 | 204 ) 106
78| 420 | 334 | 205 | 27| 256 | R45| 236 | 29| ZM | A8 | 215 Z2 208 | 206 204
20 448 | 333 | 2oz | 20| 285| 243 | 235 238 | 222 | 298| ZW4 | ZA0 (| 208 205 | 203
2w | 417 232 | 202 | 260| 253 | 242 | 233 | 227 | 221 216 213 | 200 | 206 | 204 | 201
39| 418 | 2230 | zei | zee | zE2| 2a4 | 232 | z2s| 220 | 248 | 91| 208 | 205 | 203 | ZO0D
32| a8 | 320| 290 | zev| 28| za0| 230 | z2e | 2| 24| zeo | 26T (| Ed | 207 | 189
33| 414 | a8 | z8n| 268 | 2s0| 23| 230| Zia| 28| 293 | 200 | 208 | 203 | 200 | 188
gl 493 | 228 | 288 | 265 | 240 | 2238 | 220 223| 27| 242 | 208 | 205 | 202 | 1989 | 18T
a5 | 412 | 227 | 287 | 264 | 240 | 237 | 229| 22| 2G| IN | 207 204 | 200 | 188 | 196
6| 411 | 226 | 287 | 263 248 | 236 228 227 295 Z11 | 207 203 | 200 196 | 1.95
7| 441 | 225 | 2o | 263 | 247 | 236 | 237 | 220 | 24| 290 (| o8| 202 | 200 | 18T | 183
a8 | 40| 34| zos | zez| 246| 235 23| 29| 24| 200 | OS5 | 202 | 188 | 196 | 184
29| 40| 224 285 | 281 | 248 ) 234 228} 20| 243 ) Zoa | o4 ) ZOv | 188 | 105 ) 183
a0| 408 | 323 2ea| 281 | 245| 234 225 | 2| 292 Zo6 | 204 | 200 | 167 | 195 192
41| 408| 323| 283 | 260 244 | 233 | Z2¢| 297 212 207 | 203 | 200 | 157 | 194 ) 182
42| 407 | 322) 289| 250 ) 244 | 232 | 224 297 211 206 200) B9 | 195 ) 184 101
a3 | aor| 334 | zax| 2e0| 2a3 | zaz| zza | 26| 21| 0G| 202 | 180 196 193] I8
ab| apa| 239 | ze2| 258 | za3| 23| 223 | 26| 20| 205 | 204 | 188 | 185 | 182 | 1.80
a5 | 406 | 320| 280 | 258 | 242 ] 2| 222| 215) 210 205] 200 ) 167 ] 1.8 162 | 189 |
———————y
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] Titik Persentase Distribusi F uniuk Probabilita = 0,05

of untuk pembilang (N1)

E

4086 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 2a8 | 200 | 204 | 200 | 157 | 184 | 199 | 180
4056 | 320 | 280 | 25T | 241 | 230 | 221 | 244 | 200 | 204 | 200 | 1.95 | 163 | 194 | 188

a04 | 216 [ 280 | 257 | 241 | 220 | 221 | 214 | 208 | 203 | 190 | 196 | 109 | 1.00 | 188 |
404 | 399 279 | 256 (240 | 220 [ 220 | 213 [ 2.08 | 203 | 199 [ 166 | 193 | 190 | 1.88
403 (318 | 279 | 256 | 240 | 220 | 220 | 213 | 207 | 202 | 199 | 1.65 | 1.82 | 1.60 | 187
403 | 3m | 270 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202 | 168 | 185 | 162 | 160 | 187
403 |smmlzmlzsa lzw |z 20| 242 | 207 | 202 | 188 ) 18a | 181 | 188 | 108
402 | 347 | 270 | 255 | 230 | 228 | 210 | 292 | 206 | 201 | 1.87 | 184 | 191 | 1.86 | 186
402 | 397 | 278 | 254 | 239 | 237 | 248 | 242 | 206 | 200 | 157 | 194 | 191 | 1.88 | 186
402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 237 | 298 [ 291 | 206 | 200 [ 1.67 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 185
404 | 316 | 277 | 254 | 258 | 227 | 248 | 210 | 205 ) 2.00 | 186 ) 153 | 1.80 | 1487 | 185
401 | 216 | 277 | 253 | 238 | 226 | 298 | 21% | 205 | 200 | 106 | 183 | 1.80 | 187 | 1485
401 |36 2| 288 | 2a7 | 228 | 247 | 210 | 205 | 200 | 166 | 182 | 1.89 | 167 | 164
400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 290 | 204 | 200 | 196 | 182 | 180 | 185 | 144
400 | 345 | 276 | 253 |27 | 228 | 247 | 210 | 204 | 0.90 | 155 | 182 | 180 | 186 | 184
400 | 348 | 276 | 252 | 237 | 225 | 296 | 209 | 204 | 4050 | 185 | 1099 | 188 | 185 | 1.83
400 | 218 | 275 | 252 | 236 | 2256 | 296 | 209 | 203 [ 109 | 195 | 181 | 1.88 | 1.85 | 183
309 | 34 (275 | 282 | 238 | 225 | 296 | 205 | 203 | 198 | 104 | 191 | VBE | 185 | 183
369 | 314 | 275 | 252 | 236 | 224 | 296 | 205 | 2003 | 1858 | 104 | 191 | 1B | 185 | 143
300 314 | 275 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 203 | 198 | 154 | 1.80 | 187 | 185 | 182
60 | 344 | 274 | 251 | 235 | 204 | 215 | 208§ 2.00 | 198 | 104 | 180 | 187 | 184 | 182
368 | 393 [ 274 | 251 (235 | 224 [ 215 | 208 | 202 | 186 | 183 | 1.50 | 1.87 | 1.84 | 182
350 [ 31y |27 | 251 (235 [ 224 | 295 | 208 | 202 | 197 [ 199 | 190 (187 | 154 | TH2
398 | 313 | 27a | 280 | 235 | 223 | 245 | 208 | 202 | 197 | 163 | 100 | 188 | 184 | 1.0
268 | 213 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 197 | 1,93 | 189 | 156 | 1.54 | 1.8

HEEEEEIEHEEEIQEE!EEEEEEi‘.EEi—

Tilasa|ata|zralaso 25 (223 | 214 | 207 | 200 | 987 § 180 | 9680 | 188 | 183 | 1.89
T2lao7faq2 273 (250 (23 | 223 | 204 | 207 | 204 | 106 | 182 | 189 [ 186 | 183 [ 1.8
3laerlgq2lama 250|234 (223 244 | 207 | 201 (108 | 182 | 189 | 186 | 1.8 | 151
T4 |asT (a2 273 | 250 | 234 | 222 ) 204 | 207 | 201 | 156 | 102 | £8G ) 185 | 1.83 1.50

I 75| 307 | 312 | 273 | 240 | 234 | 222 | 213 | 208 | 204 | 106 | 192 | 1.88 | 185 | 183 | 180
76 |3g7 | 312 | 272 | 240 |23 | 222 | 293 | 206 | 200 [ 196 | 102 [ 188 | 185 [ 1m2 | 180
397 | 392 | 272 | 240 | 23 | 232 213|206 | 200 | 108 | 152 1.B3 145 | 182 1.80
78 |36 |31 | 272 | 2ap | 233 | 222 | 203 | 206 | 200 | 105 [ 190 | 188 | 185 | 1.82 | 1.80
7o | 356 | 391 (272 | 240 | 233 | 222 | 2193 | 206 | 200 | 1.55 [ 160 | 188 | 185 | 1.82 | 1.79
308 | 391 (272 | 249 | 233 {221 | 213 | 206 | 200 | .55 [ 190 | 186 | 184 | 182 | 1789
#1398 | 311 (272 | 248 | 233 | 221 {212 [ 205 (200 [ 198 [ 1on [ 187 | 18 | 182 [ 17e
395 | 311 | 272 | 2«8 | 233 | 221 | 212 | 206 | 200 | 105 [ 1o | 487 | va [ 180 [ 0TE
B3 0366 | 310 |27 | 248 | 232 |22 | 292 | 205 | 100 | 185 [ 100 | 187 | ves | 189 | 1TE
g l3gs b3 by | zap 232 bam leaz | zos | 1eo l 165 [ 100 ] var § 184 | 187 | 170 |
85 (255 | 210 | 271 | 248 [ 232 | 220 | 292 | 205 | 109 | 154 | 100 [ 187 [ 184 | 181 | 179
88 | 305 | 310 | 271 | zam | 222 | 221 | 292 | 205 | 169 | 1894 | 180 | 967 | 184 | 181 | 1.98 |
BT
E
i3
50

365 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 189 | 194 | 1,590 | 1.87 183 | 181 § 178
305 [ 390 [ 270 | 2a8 | 232 | 230 | 292 ( 2056 | 190 | 184 | 1890 | 186 | 183 1.81 | 1.78 '
aps |ato | 271 | 247 |23z 220 | 20 | x0a | 190 | 1594 | 100 | 156 | 18D | 180 [ 178

385 (310 [ 271 j247 | 232 [220 (290 [ 204 [ 199} 104 (100 [ 106 163 | 180 | 1.78

mm_ﬂ
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

of untuk pembitang (K1) [

E

G 7] B 9] 18 11 12 13| 14 418
385 [ 310 | 270 | 247 [ 230 | 220 [ 241 [ 204 | 188 | 104 | 190 | 185 | 183 1.50 | 1.78
304 | 300 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 154 | 180 | 185 183 | 160 | 1.78
384 | 300 | 270 | 247 | 239 | 220 |20 | 204 | 988 [ 103 | vea | 188 | 183 1.80 | 1.78
394 | 309 | 270 | 247 [ 23 | 220 | 211 | 204 | 198 | 1.3 185 | 186 | 183 [ 1.80 | 1.77 |
TEd | 300 | ZT0 | ZAT (23 [ 220 (219 | 204 | 108 | 153 [ 180 | 188 | 182 | van | 177 |
D | 308 | 20 | 247 | 239 | 206 (211 | 2o0a | 108 153 | 1me | 1es | 182 | g 80§ 177
54 ) 0D | 2T | 247 | 23 J2an ]2 [ 2o | do8 e | 1es | 1es |z | 1mo | T
B4 | 308 ) 200 | 246 | 230 | 248 | 290 | 203 | 198 | 193 | 189 | 185 | 182 .79 | .77 |
S04 | 309 ) 270 (246 | 231 | 298 {290 | 203 | 188 | 163 | 180 | 185 1482 | .79 | 197

Agd [ 209 (270 ( 248 | 237 299 [ 290 | 200 | 197 [ 193 | 180 | 188 | vaz | 10 | 1 i
384 | 200 | 268 | 246 | 230 (219 | 290 (203 [ 167 | 153 | 188 | 185 | 182 | 179 [ 177 |
263 [ 300 | 269 | 246 | 230 | 299 | 290 | 203 | 197 | 192 | ve8 | 1es | 102 | vre ] 2 T
383 | 308 | 269 (246 | 230 | 299 [ 290 | 203 | 157 [ 102 | 188 |18 | 12 | 1re | 1
A83 [ 08 [ 268 (248 | 230 | 209 [ 210 (203 | 157 | 162 | 188 | 1B5 | 182 | 170 1.78
383 (208 | 269 | 246 | 230 [ 299 | 290 | 203 | 197 (182 | 188 | 185 | 181 | e | e
283 (308 | 260 | 246 | 2230 [ 299 [ 290 | 209 | 197 | 102 | 188 | 184 | 281 | 370 | 198
383 | 308 | 269 | 248 | 230 (218 | 2900 | 208 | 907 | 162 | 188 |1 [ im0 | 170 | e
DG | o8 | 269 | 248 | 230 | 208 | 290 | 208 | o7 | 102 | 188 | 184 | 1m0 1.78 | 1.78
283 | 308 | 265 (245 | 230 | 298 [ 200 | 202 | 187 | 192 | 188 | 184 | 189 .78 | 1.76
0 | 383 | 308 | 289 | 245 | 230 | 218 | 208 | 200 | 197 | 182 188 | 184 | 181 | 178 | 1.76
19 | 360 | 308 | 265 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 197 [ 102 | 188 | 184 | 181 | 178 1.78
12 | 300 | 308 | 260 | 245 | 230 | 218 | 200 | 200 | 195 | 102 1B8 {184 | 181 | 178 | 1.76
IR (303 | 208§ 268 [ 245 (229 (218 (200 | 208 [ 108 | 182 | 187 [ 184 { 17 | re | ume
14 | 392 | 308 | 268 | 246 | 220 | 298 | 209 | 202 | 196 | 190 | 187 | v 181 | 1.78 | 1.78
TI6 | 392 | 308 | 268 | 245 | 220 | 248 | 209 | 202 | 195 | 100 | 187 | 1.84 187 | 1.7T8 | 1.75
6 | 382 | 307 | 266 | 245 | 229 | 218 | 209 (202 | 196 [ 199 | 167 184 | imi | 178 ) 475
7 [ 302 (307 | 268 | 245 | 220 ) 218 | 209 | 200 | 198 | 1.0 187 | 184 | 180 | .78 | 1.75
VI8 (282 (307 (268 | 245 | 229 (298 [ 200 | 202 | 198 [ 100 | 187 | d8i | 180 | 178 | 175

M9 | 342 | 307 | 258 | 245 | 239 | 298 | 200 | 202 | 196 | 980 | 187 (183 | 180 ] 178 | 178
120 | 262 | 307 | 268 | 245 | 228 | 298 | 200 | 202 | 198 |19 | 187 | 1e3 | 180 | a7s | 178

T [ 392 | 207 | 268 | 245 | 229 | 247 | 209 | 202 {198 | 199 | 187 | 183 | 1.80 | 077 1.75
122 (382 (307 | 265 | 245 | 209 | 297 | 209 | 202 | 1596 | 101 | 187 | 183 | 180 | 177 | 178
123 | 382 | 207 | 268 | 245 | 220 | 2497 | 208 | 200 | 496 | 109 | 187 | 183 | 180 | 177 | 1.75
124 (292 (307 | 268 | 244 | 229 | 247 | 208 | 201 | 188 | 190 | 187 | 183 | 180 | 7T 1.75
128 | 3B2 | 007 | 258 | 244 | 209 | 247 | 208 | 204 | 108 |18 | 1m7 | 183 | 180 | o7 | ars ]
T2 | 252 [ 307 | 268 (244 | 229 | 2r (208 [ 200 | 185 | vor [ 187 | 183 | 180 | 177 | LTS

127 (292 (207 | 268 | 244 | 220 | 247 | 208 | 200 | 105 | 181 | 108 183 | 180 | 1.77 | 1.75
128 | 382 | 307 | 268 | 244 | 220 | 247 | 208 | 204 | 185 | 100 | 186 | 183 | 180 | 197 | 175
11901 291 | 207 | 267 | 244 | 208 | 247 | 208 | 200 105l 1e0 | 188 L tea laeo 177 | 474
130 | 290 | 307 | 267 | 244 | 228 | 247 | 208 | 204 198 [ 150 | 186 | 183 | 180 | 177 1.74
T 397 | 307 | 28T | 244 [ 228 | 247 | 208 | 200 {195 [ 100 | 188 | 1 | 180 | 77 | 17 |
122 0 391 | 308 | 267 [ 244 (228 [ 297 [ 208 | 201 | 105 | 100 | 188 | 183 | 17s | a7 | 174
T8 [ 238 | 306 | 267 (244 | 220 | 207 | 208 | 204 | 195 | 160 | 186 [ 183 {170 | 177 | 178
1M (390 (308 | 287 | 244 | 228 | 247 | 208 | 200 ' 195 | 180 | 186 | 183 | 199 | 177 1.74
135 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 I 185 [ 100 | 186 | 182 [ 1.79 | 197 | 1.7

EEEH!EEEEEE%

B8

283 F8
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PENGESAHAN PROPOSAL

Serdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Mangjemen yang diselenggarakan pada
hari Kamis, 12 Agusitus 2021 menerangkan bahwa;

Nama : Maulana Agung Putra

N .P.M, : 1705160537

Tempat / Tgl.Lahir : Medan 03 July 1999

Alamat Rumah :Jl. Tuba 3 No. 113

JudulProposal ! Pengurubh Work From Home Dan Pengawssan Terha lap” Kinerja

Pegawal Badan Pengelola Kevangen Dan Aset Duerzh Sumatera

Utara

"roposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk menulis Skrigsl dengan
sembimbing : Efry Kurnia, SE, M.5i

#edan, Kamis, 12 Agust s 2021

Tikl SEifiMAR
Ketua Selretaris
|
_-;""
g gt
_._,_ﬂ' o
| i e
.l'.- - f L H
Jasman Saripuddin,SE.,M.SI. Assoc.Prof.Dr.Jufrizen,SE., 1.Si.
Pembimbing Fembanding

Jasman Saripuddin, SE.M.!ii.
Efry Kurnia, SE, M.Si

Diketahui / Disetujul
A.n. Dekan
Wakil Deican - |

Assoc.Prof. Dr. ADE GUNAWAN, &/c., M.5i.
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¥/ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1. Kapt. Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6623301 Fax. (D&1) t625474
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa : MAULANA AGUNG PUTRA

NPM + 1705160537

Program Sudi : MANAJEMEN

Konsentrasi : MANAJEMEN SUMBER DAY A MANUSIA

Judul Penelitian : PENGARUH WORK FROM HOME DAN

PENGAWASAN TERHADAP KINERJA PEGAWAL
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET
DAERAH SUMATERA UTARA )

Tanggal | Deskripsi Hasil Bimbingan Paraf Keterangan |

o1/05/2021 I.?fab 1: Penjelasan tentah wih dalam varaian | 4
singhat.
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